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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan e-learning fiska materi hukum Newton untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas yang
memiliki tingkat validitas tinggi dan praktis. Model Penelitian pengembangan yang
digunakan adalah model Rowntree. Tahap evaluasi yang digunakan adalah evaluas
formatif Tessmer yang terdiri dari empat tahap: self evaluation, expert review, one-to-
one evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan
walkthrough dan angket. Tingkat validitas e-learning ini dinilai masing-masing oleh
tiga ahli, yakni dalam aspek materi, aspek desain pembelgjaran, dan aspek e-learning
serta analisis data menggunakan indeks Aiken V untuk mengetahui kesepakatan dari
para ahli. Dari hasil expert review diperoleh nilai indeks Aiken V sebesar 0,94 dengan
kategori tingkat validitas tinggi. Sedangkan pada tahap one-to-one evaluation
diperoleh hasil rata-rata sebesar 81,84% dan termasuk kategori praktis. Pada tahap uji
coba small group evaluation diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 90,00% dan
termasuk kategori sangat praktis.

Kata kunci: e-learning, keterampilan berpikir kritis, hukum Newton.



BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini tidak akan terlepas dengan
adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri. Tingginya
informasi dan komunikas yang digunakan maka semakin baik ilmu pengetahuan
yang berkembang di masyarakat, hal itu tidak terlepas dari bagaimana
perkembangan komunikasi dan interaksi dalam masyarakat (Kristiyono, 2015).
Pengaruh yang besar dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju pesat pada
berbagai bidang kehidupan manusia, khususnya bidang pendidikan. Pendidikan
merupakan salah satu bagian yang tidak luput dari proses kehidupan manusia
menuju kedewasaan, namun di bagian lain pendidikan juga perlu memanfaatkan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju agar dapat mencapai tujuan secara
efektif dan efisien (Muhson, 2010).

Pendidikan saat ini berada di masa pengetahuan (knowledge age) dengan
percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Di abad ke 21 ini,
pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin siswa memiliki
keterampilan belgar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan
media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan
keterampilan untuk hidup (life skills) (Arifin, 2017). Pendidikan merupakan
kebutuhan pokok bagi manusia disamping kebutuhan akan sandang, pangan,
papan, serta kesehatan. Tanpa adanya pendidikan, maka manusia akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Abdulfattah & Supahar, 2016). Pendidikan ialah suatu proses kegiatan
yang secara sistematis diarahkan kepada suatu tujuan proses pembelgjaran yang
optimal. Untuk mewujudkan hasil yang optimal, siswa dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelgjaran (Y usuf, 2016). Maka dari itu pendidikan diharapkan
mampu menjadikan peserta didik dalam mencapa proses pendewasaan dan

kemandirian dalam kehidupannya.



Kemaguan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh terhadap
penggunaan aat-alat bantu mengajar di sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya. Dewasa ini pembelgaran di sekolah mulai disesuaikan
dengan perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi perubahan dan
pergeseran paradigma pendidikan (Hujair, 2009). Kemaguan teknologi
menawarkan berbagai kemudahan bagi manusia untuk memperoleh informasi
dalam waktu singkat. Pemenuhan kebutuhan manusia akan informasi menjadi
lebih cepat dengan hadirnya internet. Internet sebagai media pembelgaran
menjadi salah satu pilihan yang mendukung kegiatan pembelgjaran (Herayanti,
dkk., 2015). Sistem pembelgaran yang biasa dilakukan didalam kelas yaitu
secara langsung bukan tidak mungkin akan digantikan melalui sistem
pembelgjaran secara tidak langsung atau melalui jaringan internet (Setiawan,
dkk.,2014).

Salah satu contoh dalam perkembangan teknologi di bidang pendidikan
yaitu e-learning. E-learning merupakan salah satu media eektronik yang
menggunakan pemanfaatan internet untuk memperoleh sumber informasi yang
sangat luas dan aktual. Berbaga aplikas teknologi informasi dan komunikasi
sudah tersedia dalam bentuk open source dan dapat di download secara gratis
(Yusuf, 2016). E-learning merupakan kependekan dari electronic learning. E-
learning memiliki karakteristik tidak bergantung pada tempat dan waktu,
menyediakan fasilitas knowledge sharing dan visualisasi pengetahuan yang lebih
aktraktif.

Sistem e-learning semakin berkembang dan telah diimplementasikan di
berbagal institusi pendidikan di dunia. Basori (2013) mengungkapkan bahwa E-
learning telah digunakan hampir 90% pada setiap tingkat satuan pendidikan
yang memiliki lebih dari 10.000 siswa di Amerika Serikat. Berdasarkan manfaat
dan kemudahan e-learning, maka muncul berbagai model pengembangan e
learning. Mulai dari yang hanya sekedar berbasis power point di kelas hingga
Learning Management System. Learning Management System (LM S) merupakan
suatu aplikasi atau software yang biasa digunakan untuk mengelola pembel gjaran

online yang meliputi beberapa aspek yaitu materi, penempatan, pengelolaan, dan



penilaian (Mahnegar, 2012). LMS memiliki beberapa fitur yang mendukung
proses pembelgjaran online, misalnya forum diskusi, sumber belgjar, kuis, tugas,
jenis informasi akademik, dan pengelolaan data siswa. LMS memiliki beberapa
macam bentuk yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelgjaran diantaranya
adalah Schoology, Learnboos, Edmodo, Moodle (Wijayanti, dkk., 2017).

Pembelgjaran fisika mengharuskan pendidik untuk dapat memvisualisasi
berbagai cara yang tepat untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik.
Konsep fisika yang bersifat abstrak dan materinya cukup luas, maka dibutuhkan
metode yang tepat untuk memvisualisasikannya agar terhindar dari misksonsepsi
(Diani, dkk., 2018). Siswa merasa fisika merupakan pelgjaran sulit serta penuh
dengan rumus-rumus, banyaknya materi pelgaran yang harus dihafalkan,
kurangnya motivas dari dalam diri siswa untuk mempelgari fisika, serta
ketidaktepatan model, metode, dan media pembelgjaran yang digunakan oleh
guru, sehingga kegiatan pembel g aran terasa jenuh dan membosankan (Gagese, d
kk., 2018).

Selain itu, pelgaran fiska adaah pembelgaran yang memberikan
pengetahuan mengenai aam semesta untuk berlatih, berpikir, dan bernalar,
dimana kemampuan penalaran seseorang harus dilatih sehingga semakin
berkembang, maka orang tersebut akan bertambah daya pikir dan
pengetahuannya (U.S., S, dkk., 2015). Strategi pembelajaran yang dibutuhkan
dimana guru bertindak sebagai fasilitator dan saat pembelagjaran berlangsung,
diberikan aneka sumber belgjar yang relevan, sehingga mampu menambah
pengetahuan, membuka wawasan dan tumbuhnya keterampilan berpikir kritis
serta peningkatan hasil belgjar siswa. Pesatnya perkembangan teknologi
disekitar, membuat seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi Ardianto, dkk., (2019). Menurut Crawford & Brown yang dikutip
Kurniasih (2012) aktivitas berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) adalah
gabungan dari berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir pengetahuan dasar.
Salah satu perwujudan dari berpikir tingkat tinggi ialah berpikir kritis. Hal ini
terjadi karena kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang harus dikuasai

siswadi kelas agar proses belgjar dapat berjalan.



Penelitian mengenai pengembangan e-learning pada pembelgaran fisika
menggunakan schoology ini telah dilakukan sebelumnya. Adinda (2016) telah
melakukan penelitian dengan hasil bahwa penggunaan e-learning dapat
membantu siswa untuk latihan penguasaan konsep dan pengayaan pada materi
yang digarkan. E-learning yang dihasilkan telah teruji secara internal oleh ahli
desain dan ahli materi serta telah memiliki tingkat validitas yang tinggi. E-
learning menciptakan suasana kelas yang lebih fleksibel, karena siswa dapat
mengakses pelgjaran yang diberikan guru dimana saja dan kapan sgja dengan
nyaman (Wahyudi, 2017). Materi bahan ga pada elearning bisa
divisualisasikan ke berbagai format dan dalam bentuk yang lebih efisien, dinamis
dan interaktif sehingga siswa akan termotivasi untuk mengikuti proses pembelaja
ran tersebut (Putri, dkk., 2014).

Berdasarkan angket analisis kebutuhan siswa pra penelitian untuk SMA
Jurusan IPA di beberapa sekolah di Sumatera Selatan, diperoleh hasil dari 88
responden ternyata 95,5% siswa selau menggunakan handphone untuk
beraktivitas sehari-hari, tetapi hanya 12,5% siswa yang menggunakan
handphone untuk aplikasi pembelgjaran. 14,8% siswa tidak tahu apa itu e
learning, dan 52,3% siswa belum pernah belgjar menggunakan e-learning di
sekolah. 96% siswa merasa perlu adanya pembel gjaran e-learning pada pelajaran
fiskka. Siswa membutuhkan adanya fasilitas pembelgjaran yang menarik, tidak
membosankan, dapat meggambarkan secara visual apa yang sedang mereka
pelgjari baik itu audio ataupun video, dan juga membuat siswa berpikir kritis
dalam belgar, sehingga kegiatan pembelgaran tidak hanya berpusat pada guru
yang mencatat dan berceramah tetapi siswa dapat ikut aktif di kelas.

Selain menggunakan angket untuk analisis kebutuhan, peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu guru fiskka di SMA Negeri 3
Palembang. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa pembelgaran fisikaitu
termasuk pembelgjaran yang rumit, dimana hasil belgjar siswa kelas X |PA di
SMA Negeri 3 Paembang kebanyakan masih di bawah rata-rata khususnya
untuk pelgjaran hukum Newton, hal ini dikarenakan jenis-jenis gaya pada hukum

Newton yang sulit divisualisasikan, belum ada alat peraga yang memadai, dan



siswa yang kurang aktif dalam pembelgaran. Penelitian akan dilakukan di kelas
digital d SMA Negeri 3 Palembang dimana produk e-learning sangat cocok
untuk pembelgjaran kelas digital (smart learning class). E-learning dapat
membantu siswa dengan cara pembel ajaran campuran (blended learning) dimana
siswa belgjar teori melalui tatap maya dan juga melakukan kegiatan praktikum di
sekolah secara langsung (face-to-face). Gaya-gaya pada hukum Newton dapat
dengan mudah divisualisasikan menggunakan e-learning dengan menampilkan
fenomena sehari-hari. Oleh karena itu dengan adanya e-learning materi hukum
Newton siswa dapat mengakses pembelgaran fisika kapanpun dan dimanapun
serta dapat meningkatkan hasil belgar siswa dan membantu siswa lebih aktif
dalam belgjar khususnya pada meteri hukum Newton.

Berdasarkan uraian diatas, pendliti bermaksud untuk mendapatkan suatu
produk berupa media pembelgjaran e-learning materi hukum Newton untuk
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah atas dengan Schology
melalui sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan
kepraktisan produk yang dikembangkan. Dengan adanya pengembangan e-
learning diharapkan dapat membantu siswa daam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta memahami penuh keseluruhan konten-konten
dadam materi hukum newton yang dalam penditian ini  berjudul
“Pengembangan  E-Learning  Materi Hukum  Newton  untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atas”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. bagamanatingkat validitas e-learning materi hukum Newton untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA?
2.  bagaimana mengembangkan e-learning materi hukum Newton
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis sisva SMA

yang praktis?



1.3.

Tujuan Penéelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

14.

1 menghasilkan e-learning yang memilki tingkat validitas tinggi pada
materi hukum Newton untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMA.

2. menghasilkan  e-learning materi  hukum  Newton  untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam siswa SMA

yang praktis

Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Bagi Siswa

Pengembangan e-learning ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
memperoleh aternatif bahan gar yang sesuai dan sebagai referensi untuk
melakukan inovasi dalam proses pembelgjaran

Bagi Guru Fisika

Sebagai referenss mengenai media e-learning yang tepat digunakan
dalam proses pembelgaran yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pelgjaran sehingga keterampilan berpikir kritis siswa
juga meningkat.

Bagi Sekolah

Pengembangan media e-learning ini diharapkan mampu menerapkan
proses pembelgjaran yang terintegrasi dengan TIK.

Bagi Peneliti

Pengembangan media e-learning ini diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan dan memberikan bekal keterampilan dalam mengembangkan

e-learning serta mempersiapkan diri sebagai seorang calon pendidik.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hakikat Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran ialah salah satu proses interaksi antara peserta didik dan
pendidik dengan adanya sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar.
Pembelgjaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta kepercayaan dan
pembentukan sikap pada peserta didik (Bakti, dkk., 2016). Pembelgaran adalah
proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke
arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang
dimiliki siswa menurut Sanjaya dalam (Siti, 2018). Pada pembelgjaran terdapat
kegiatan berupa interaksi antara pendidik dan peserta didik di kelas sehingga
menghasilkan komunikasi timbal balik antar keduannya yang berlangsung dalam
situas edukatif untuk mencapai tujuan belgjar. Pendidik dan peserta didik
merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan pada proses pembelgjaran
(Agus, dkk., 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat dikemukakan
bahwa pembelgjaran ialah usaha, proses yang dilakukan dengan sengaja untuk
membuat siswa belgjar yang didalamnya terdapat proses pengaturan lingkungan,
interaksi dengan sumber belgjar sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah
yang lebih positif sesuai dengan potensi siswa tersebut. Aktivitas untuk
mengukur apakah sebuah tujuan pembelgaran tercapai disebut dengan tes atau
ujian. Tujuan pembelgaran ialah untuk memperoleh pengetahuan dengan suatu
cara agar melatih kemampuan intelektual siswa dan merangsang keingintahuan
sertamemotivas kemampuan mereka (Agus, dkk., 2017).

2.1.2 Komponen Pembelajaran
Proses pembelgjaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak
didukung dengan komponen-komponen dalam pembelgaran, karena antara
proses pembelgaran dengan komponen pembelgaran saling berkaitan dan
membutuhkan. Adapun komponen yang mempengaruhi proses pembelgaran



menurut Zain dalam (Agus, dkk., 2017), yaitu: 1) pendidik, 2) peserta didik, 3)
materi pembelgaran, 4) metode pembelgaran, 5) media pembelgaran, 6)

evaluas pembelgjaran.
Beberapa komponen pembel gjaran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Pendidik
Pendidik adalah salah satu komponen yang sangat berpengaruh dalam
proses pembelgjaran, karena pendidik termasuk memiliki peran yang
sangat penting yaitu berupa menyiapkan materi, menyampaikan materi,
serta mengatur semua kegiatan belgar menggjar dalam  proses
pembelgaran di kelas (Agus, dkk., 2017).

2. Peserta Didik
Peserta didik sebagai salah satu individu adalah orang yang bebas atau
tidak bergantung pada orang lain dalam menentukan diri sendiri dan tidak
dipaksa dari luar, dimana tiap individu mempunyai kepribadian dengan
ciri-ciri yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya
(Ramli, 2015).

3. Materi Pembelgjaran
Materi pembelajaran adalah salah satu komponen pada pembelajaran yang
sangat penting dalam proses belgjar. Menurut Mukmin dalam Agus, dkk.,
(2017) materi pembelajaran atau materi pokok ialah pokok-pokok materi
pembelgjaran yang harus dipelgari pesertadidik sebagai sarana pencapaian
kompetensi dan akan dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian
yang disusun sesuai indikator ketercapaian kompetensi.

4. Metode Pembelgjaran
Metode pembelgjaran merupakan komponen yang sangat diperlukan oleh
pendidik setelah menentukan materi pembelgaran. Metode pembelgjaran
adalah salah satu unsur pendidikan yang dikembangkan untuk memajukan
pendidikan di Indonesia, dengan metode pembelgaran dapat
menghubungkan interaks antara pendidik dan peserta didik pada saat

berlangsungnya pembel gjaran (Kurniawan, 2013).



5. Media Pembelgaran
Media pembelgaran merupakan salah satu pendukung maksimal sebagai
sarana pmbrlajaran. Media pembelgjaran adalah suatu aat atau benda yang
dapat digunakan untuk perantara menyalurkan isi pelgjaran atau materi
yang disampaikan agar peserta didik mudah untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru (Asyhari, dkk., 2016).

6. Evaluasi Pembelgjaran
Komponen yang terakhir pada bagian proses pembelgjaran adalah evaluasi.
Kegiatan penilaian untuk mengukur dan mengetahui tercapai atau tidaknya
tujuan pembelgjaran serta mengontrol ketepatan suatu metode yang
digunakan oleh pendidik terhadap peserta didik merupakan arti dari
evauas pembelgaran (Agus, dkk., 2017).

2.2  Hakikat E-Learning
2.2.1 Pengertian E-Learning

Salah satu contoh dalam perkembangan teknologi dalam bidang
pendidikan yaitu pembelgjaran online (e-learning). E-learning menjadi salah
satu media pembelgaran yang digunakan untuk memperoleh sumber informasi
yang sangat luas jangkauannya dan aktual (Yusuf, 2016). E-learning iaah
proses instrukss melalui  penggunaan peraatan elektronik, membantu
perkembangan, menyampaikan, menilai dan mempermudah suatu proses belgjar
mengaja peserta didik sebagai pusatnya yang dilakukan secarainteraktif dan dina
mis dalam keadaan kapanpun atau dimanapun (Sampurno, dkk., 2015).

Menurut Horton (2011) e-learning merupakan pemanfaatan atau
penggunaan teknologi internet dan web untuk menciptakan pengalaman belgjar
yang berbeda dan menarik. E-learning dapat dipandang sebagai suatu
pendekatan yang inovatif untuk penyampaian media yang baik, terpusat pada
pengguna, interaktif serta sebagai lingkungan belgar yang terbuka, fleksibel dan
ditributif. Pembelgjaran dengan metode e-learning adalah pembelgjaran dengan
pemanfaatan teknologi karena media online e-learning menggunakan jaringan

internet melalui komputer atau laptop untuk memberikan informas pada



kegiatan pembelgaran diantara guru dan siswa serta siswa bisa belgar
dimanapun dan kapanpun (Supratman, dkk., 2018).

Dari beberapa pengertian e-learning yang disampaikan oleh para ahli
diatas dapat diartikan bahwa e-learning merupakan media pembelgjaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk memperoleh
sumber belgjar melalui interaks antara pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan pembelgjaran secara online. Menurut Prasetio, dkk., (2012) dalam
Wiyono, dkk., (2015) salah satu perbedaan pembelgaran tradisional dengan e
learning yang menggunakan web adalah terletak pada siapa yang menjadi pusat
dalam pembelgjaran. Pada kelas tradisional, pendidik atau guru dianggap sebagai
orang yang serba tahu di bidangnya dan ditugaskan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan kepada anak didiknya, sedangkan di dalam pembelajaran e-learning
berbasis web fokus utamanya adaah pelgar atau peserta didik.

E-learning memiliki empat karakteristik yaitu: 1) memanfaatkan jasa
teknologi eektronik; 2) memanfaatkan keunggulan media yang digunakan; 3)
menggunakan bahan gar bersifat mandiri; 4) memanfaatkan komputer untuk
menyimpan jadwal pembelgjaran, hasil belgar dan berbagai ha yang berkaitan
dengan administrasi pembelgjaran (Supratman, dkk., 2018). E-learning menjadi
suatu harapan baru sebagai aternatif solusi atas sebagian besar permasalahan
pendidikan di Indonesia, dengan fungsi yang dapat disesuikan dengan
kebutuhan, baik sebagai komplemen (pelengkap), suplemen (tambahan), ataupun
substitusi (pengganti) atas kegiatan pembelgaran di dalam kelas (Putri, dkk.,
2014).

2.2.2 Manfaat E-Learning
Manfaat E-learning adalah:
1. Fleksibel.
E-learning memberi fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat untuk
mengakses perjalanan.
2. Belgjar Mandiri.
E-learning memberi kesempatan bagi pembelgar secara mandiri
memegang kendali atas keberhasilan belgjar.
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3.

Efisens Biaya.
E-learning memberi efisiens biaya bagi administrasi penyelenggara,
efisensi penyediaan sarana dan fasilitas fisik untuk belgjar dan efisiensi

biaya bagi pembelgjar adalah biaya transportasi dan akomodasi.

Menurut Pranoto, dkk (2009:309) dalam Sopiandi, I. (2017) manfaat e-learning
adalah:

1

o &~ v D

Penggunaan E-learning untuk menunjang pelaksanaan proses belgar
dapat meningkatkan daya serap mahasiswa atas materi yang diajarkan.
Meningkatkan partisipasi aktif dari mahasiswa.

Meningkatkan kemampuan belajar mandiri mahasiswa.

Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan.

Meningkatkan kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat

teknologi informasi, dimana dengan perangkat biasa sulit dilakukan.

2.2.3 Keéebihan dan Kekurangan E-Learning

Kelebihan E-learning ialah memberikan fleksibilitas, interaktivitas,

kecepatan, visualisasi melalui berbagai kelebihan dari masing-masing media
(Sudjana, 2005 :253 ). Menurut Tjokro, S.L (2009:187), E-learning memiliki
banyak kelebihan yaitu :

1

Lebih mudah diserap, artinya menggunakan fasilitas multimedia berupa
gambar, teks, animasi, suara, video.

Jauh lebih efektif dalam biaya, artinya tidak perlu instruktur, tidak perlu
minimum audiensi, bisa dimana sga, bisa kapan sga, murah untuk
diperbanyak.

Jauh lebih ringkas, artinya tidak banyak formalitas kelas, langsung pada
pokok bahasan, mata pelgjaran sesuai kebutuhan.

Tersedia 24 jam/hari -7 hari/minggu, artinya penguaasaan materi
tergantung pada semangat dan daya serap siswa, bisa dimonitor, bisa diuji

dengan e-test.
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Selain memiliki kelebihan, tentunya pembelajaran melalui e-learning
memiliki bebrapa kekurangan. Berikut kekurangan e-learning menurut Bullen
dalam Chandrawati (2010) adalah:

1. Interaks antara dosen dan mahasiswa atau antar siswa itu sendiri menjadi
sedikit.

2. Aspek akademik atau aspek sosiad yang cenderung diabaikan tetapi
sebaliknya mendorong adanya aspek bisnis’/lkomersial.
Proses pembel gjaran cendrung kearah pelatihan dari pada pendidikan.
Paraa dosen dituntut juga untuk mengetahui teknik pembelgaran yang
menggunakan ICT.

5. Mahasiswa harus mempu- nyai motivasi belgjar yang tinggi agar tidak
gagal.

6. Tidak semuatempat menyediakan fasilitas internet.

7. Personil yang kurang dalam ha penguasaan bahasa pemrograman pada

komputer.

2.24 E-Learning Dalam Pembelajaran Fiska

Fisika termasuk pelgjaran yang memberikan pengetahuan tentang alam
semesta agar melatih cara berpikir dan bernalar, melalui kemampuan penalaran
seseorang yang terus dilatih membuat semakin berkembang, maka orang tersebut
akan bertambah pengetahuan dan daya pikirnya (US., S., dkk., 2015). Fiska
merupakan ilmu pengetahuan yang digolongkan menjadi fakta, konsep, prinsip,
hukum dan teori. Teori-teori yang dipelgari daam ilmu fisika tidak hanya
bersifat konkret, tetapi ada teori yang bersifat abstrak. Materi fisika yang
teorinya bersifat abstrak sangat sulit untuk digarkan ke peserta didik secara
langsung. Fakta-fakta yang terdapat pada materi fisikajugatidak seluruhnya bisa
secara nyata ditampilan oleh pendidik sehingga hal ini membuat peserta didik
sulit dalam menguasai teori yang diberikan oleh pendidik (Badiro, dkk., 2019).

Untuk pencapaian hasil belgar yang optimal diperlukan suatu alat
pendidikan ataupun media pembelgaran. Penerapan media pembelgjaran harus

dapat melatih cara-cara memperoleh informas baru, menyeleksinya dan
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kemudian mengolahnya, sehingga terdapat jawaban terhadap suatu
permasalahan. Agar pembelgaran fisika lebih menarik diperlukan media
pembelgjaran yang lebih baik dan menarik, media pembelgjaran seperti ini yang
diharapkan bisa membuat siswa lebih tertarik pada materi pelgaran yang
disampaikan oleh guru (Salim, dkk., 2015). Adanyateknologi yang terjadi pada
saat ini telah membuka jalan bagi para pendidik dan juga teknologi pendidikan
untuk mengkaji ulang masalah-masalah yang timbul dalam bidang pendidikan
yang ada pada saat ini (Y uberti, 2015)

Salah satu faslitas teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelgaran fiska yaitu electronic learning atau  e-learning.
Setiawan, dkk., (2014) mengungkapkan bahwa melalui dukungan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi serta tuntutan kompetisi global, e-learning
dirasakan tidak sekedar media alternatif dalam melaksanakan pembelgaran, akan
tapi elearning telah diposisikan sebagai tools untuk mencapai kompetensi
kompetitif global. Siswa dapat belgjar mandiri dengan penggunaan e-learning
sebagai media pembelgaran, sehingga akitivitas siswa menjadi pusat dalam
pembelgaran (Wahyudi, 2017). Adanya e-learning dalam pembelgaran tentu
akan memberikan pengaruh positif serta diharapkan menjadi aat bantu untuk
memudahkan siswa dalam memahami suatu materi, terutama pada pembel gjaran
fisika (Chidayati, dkk., 2017).

2.25 Mode Pembelajaran E-Learning
Beberapa ahli telah mengklasifikasikan model-model penyelenggaraan E-
Learning kedalam berbagal kategori dengan sisi yang berbeda. Dalam tulisan ini,
dibahas klasifikasi model E-learning dilihat dari sisi sistem penyampaiannya
(delivery system model). Jadi, menurut Rashty (1999: 36) E-Learning dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk atau model, yaitu adjunct, Mixed/Blended,

dan fully online.

a. Model Adjunct; Model ini dapat dikatakan sebagai proses pembelgaran
tradisional plus. Artinya pembelgaran tradisional yang ditunjang dengan
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sistem penyampaian secara online sebagal pengayaan. Keberadaan sistem
penyampai an secara online merupakan suatu tambahan.

b. Model Mixed/Blended; Model Blended menempatkan sistem
penyampaian secara online sebagai bagian tidak terpisahkan dari proses
pembelgjaran secara kseluruhan. Artinya baik proses tatap muka maupun
pembelgaran secara online merupakan satu kesatuan utuh. Dalam model
Blended, tentu sgja masalah relevansi topik pelgjaran mana yang dapat
dilakukan secara online dan mana yang dilakukan secara tatap muka
(tradisional) menjadi faktor pertimbangan penting dalam penyesuaian
dengan tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, karakteristik siswa
maupun kondisi yang ada.

c. Model Online Penuh (Fully Online); Dalam model ini semua interaksi
pembelgaran dan penyampaian bahan belgar terjadi secara online.
Contoh: bahan belgjar berupa video distream via internet, atau
pembelgjaran ditautkan (linked) melaui hyperlink ke sumber lain yang
berupa teks atau gambar. Ciri utama model ini adalah adanya pembelgjaran
kolaboratif secara online.

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui model mixed/blended
merupakan bentuk E-learning yang cocok digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa karena sistem penyampaian nya dapat di

lakukan secara online atapun tatap muka antar peserta didik dan pendidik.

2.2.6 Learning Management System (LM S)

Daam proses penyelenggaraan E-learning, maka dibutuhkan sebuah
Learning Management System (LMS) yang berfungsi untuk mengatur tata
laksana penyelenggaraan pembelgjaran di dalam model E-learning. Learning
Managemen System (LMS) menurut Amiroh (2013) adalah sebuah aplikas
perangkat lunak yang digunakan oleh kalangan pendidik, baik sekolah maupun
perguruan tinggi sebagai media pembelgaran online dengan basis internet yang
mudah diakses dimanapun dan kapanpun (e-learning). Learning Management

System (LMS) merupakan suatu aplikas atau software yang digunakan untuk
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mengelola pembelgjaran online yang meliputi beberapa aspek yaitu materi,
penempatan, pengelolaan, dan penilaian (Mahnegar, 2012). LMS ini merupakan
sistem pengelolaan pembelgjaran secaraintegratif berbasis website.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LMS
adalah software atau aplikasi yang digunakan dalam dunia pendidikan dan
berisikan fitur yang dibutunkan dalam kegiatan pembelgaran yang mudah
diakses dimanapun dan kapanpun. Penggunaan LMS dapat membantu pelaku
pendidikan untuk bertukar informasi dengan siswa dan mengelola kelas. Selain
itu, akses terhadap materi pembelgaran yang berlangsung dalam beberapa waktu
tertentu yang fleksibel. LM S dapat menjadikan peserta didik beserta guru masuk
kelas maya untuk saling berinteraksi, yaitu mengerjakan soal online, melakukan
diskusi, dan lain-lain. Selain itu, siswa dapat mengakses materi-materi
pembelgaran di mana saja dan kapan sgja selamaterkoneks internet.

Di sisi lain LMS ataupun pembelgaran jarak jauh harus memiliki unsur
(Basori, 2013) sebagai berikut:

1. Pusat kegiatan siswa. Suatu community web based distance e-learning
harus mampu menjadikan saranaini sebaga tempat kegiatan mahasiswa, di
mana mahasiswa dapat menambah kemampuan, membaca materi kuliah,
mencari informasi dan sebagainya.

2. Interaksi dalam grup. Para mahasiswa dapat berinteraksi satu sama lain
untuk mendiskusikan materi-materi yang diberikan dosen. Dosen dapat
hadir dalam grup untuk memberikan sedikit ulasan tentang materi
yangdiberikannya.

3. Sistem administrass mahasiswa. Mahasiswa dapat melihat berbagai
informasi mengenai status mahasiswa, prestasi dan sebagainya.

4. Pendalaman materi dan ujian. Dosen biasanya sering mengadakan kuis
singkat, dan memberikan tugas untuk tujuan pendalaman materi, serta
melakukan test pada akhir masa belgar. Ha ini juga harus dapat
diantisipasi oleh online learning.

5. Perpustakaan digital. Pada bagian ini terdapat berbagai informasi
kepustakaan yang tidak terbatas pada buku, tetapi juga kepustakaan digital
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seperti suara, gambar dan sebagainya. Bagian ini bersifat penunjang belgjar
dan berbentuk database.

6. Materi online di luar materi kuliah. Bahan bacaan tersedia pada web
lainnya agar materi dapat menunjang perkuliahan. Dosen dan mahasiswa

dapat langsung terlibat dalam memberikan bahan tersebut untuk publikasi.

2.2.7 Blended Learning

Menurut Wahyudi (2017) Blended learning merupakan pendekatan
pembelgaran yang mengintegrasikan pembelgjaran tradisonal tatap muka dan
pembelgaran jarak jauh yang menggunakan sumber belgjar online dan beragam
pilihan komunikasi yang dapat digunakan guru dans iswa. Graham (2006) dalam
Chen, W.S,, dkk., (2016) berpendapat bahwa blended learning menjadi
"pendekatan tradisional baru" dalam pendidikan karena memaksimalkan
keuntungan terbaik dari pendekatan tatap muka dan e-learning melalui jaringan
internet. Blended learning atau juga dikenal sebagai Hybrid Learning adalah
model pembelgjaran yang menggabungkan berbagai model presentasi di kelas
dengan pembel gjaran online (Wu, dkk., 2010).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa blended learning
merupakan pengembangan terdalam dari metode e-learning, di mana blended
learning mengkombinasi sistem pembelgjaran konvensional menggunakan kelas
(face-to-face) dan pembelgaran yang berbasis online e-learning, yaitu berupa
penggunaan media elektronik. Umumnya, blended learning memiliki tiga makna
yaitu: 1) perpaduan pembelgaran tradisional dengan pendekatan berbasis web
online; 2) kombinasi media dan peralatan (misalnya buku teks) yang digunakan
dalam lingkungan e-learning, dan 3) kombinas dari sgumlah pendekatan
belajar-mengajar terlepas dari teknologi yang digunakan.

Penggunaan blended learning dapat merangsang siswa untuk lebih aktif,
kreatif, dan mandiri dalam mencari informas yang dibutuhkan agar mereka
dapat belgjar secara mandiri dan memahami konsepnya dengan baik serta dapat
memperbaiki beberapa kelemahan dari metode pembel gjaran konvensional, salah
satunya adalah kurangnya waktu dalam pertemuan tatap muka (Dwianto, dkk.,
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2017). Menurut Graham (2006) dalam Dwianto dkk., (2017) lebih khusus
menyatakan bahwa blended learning adalah segjenis model pembelgaran yang
menggabungkan dua lingkungan belgar yang berbeda yaitu tatap muka dan
pembelgjaran online.

Tabel 2.1. Pendekatan Blanded Learning menurut Rosset, A., dkk., (2003)

Live face-to-face (formal) Live face-to-face (informal)
* Instructor-led classroom * Collegial connections
» Workshops * Work teams
* Coaching/ monitoring * Rolemodeling
* On-the-job
Virtual collaboration / Virtual collaboration /
synchronous asynchronous
* Live e-learning classes * E-mail
» E-mentoring * Online bulletin boards

e Listservs
* Online communities

Salf-paced learning Performance support

» Web learning modules * Help systems

* Onlineresource links * Printjob aids

* Simulations * Knowledge data bases

* Scenarios * Documentation

* Videoandaudio CD/ DVDs Performance/ decision support
* Online self-assessments tools

» Workbooks

Dari Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa blanded-learning memadukan
berbagal metode pengajaran dengan memanfaatkan teknologi dan menyesuaikan
kondisi yang disetujui semua pihak. Sedangkan teknologi virtua yang ada dapat
dimanfaatkan untuk proses blended learning. Pendekatan blanded learning yang
sesuai adalah self-paced learning, karena sesuai dengan pengembangan produk
yang akan dikembangkan yaitu berupa modul, link yang berisi smulasi atau

video pembelgjaran serta penilaian hasil belgjar secara online.
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2.2.8 Schoology

Salah satu e-learning yang bisa digunakan secara open source yaitu
berbasis Schoology. Schoology merupakan website yang memadukan e-learning
dan jgaring sosia dan user friendly, dimana terdapat beberapa fitur yang ada
yaitu Courses untuk membuat kelas, Groups untuk kelompok, Resources berupa
materi bisa juga untuk tugas, kuis, diskusi, media album (Supratman, dkk.,
2018). Schoology merupakan salah satu dari beberapa LMS yang memberikan
fasilitas kepada guru dan peserta didik untuk saling berinteraks dalam
lingkungan belagjar melalui jejaring sosial online (Wahyudi, 2017). Schoology
termasuk salah satu LMS berbentuk website yang menawarkan pembelgaran
sama hal seperti di dalam kelas secara percuma (gratis) dan mudah diakses
seperti media sosial Facebook (Putri, dkk., 2014).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkanbahwa Schoology adalah
situs yang menggabungkan antara jejaring sosial dan LMS, sehingga dengan
Schoology kita dapat berinteraksi sosial sekaligus belajar dengan materi yang
menarik minat siswa dengan berbagai macam fitur. Adapun fitur-fitur yang
dimiliki Schoology adalah: (1) Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat
kelas mata pelgaran; (2) Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat
kelompok; (3) Resources (Sumber Belgar), dalam fitur resource dapat
menambahkan materi yaitu berupa : assignment, test/quiz, file/link, discussion,
page dan media album.

Schoology memungkinkan kolaborasi berbaga data individu, kelompok,
dan diskus kelas sehingga schoology sangat cocok dijadikan sebagai media
pembelgjaran pendukung menggunakan e-learning (Purwaningsih, R., dkk.,
2017). Implementasi e-learning dengan schoology dalam pembelgjaran fisika
akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat berinteraksi
sosia sekaligus belgjar (Wahyudi, 2017).

2.3  Keterampilan Berpikir Kritis
Salah satu hardskill yang dituntut pada kompetensi abad 21 adalah
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
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yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh semua orang termasuk siswa juga
agar dapat digunakan dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari
(Kurniasih, 2012). Berpikir merupakan suatu aktivitas untuk membantu
memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan,
atau memenuhi hasrat keingitahuan (Anafidah, dkk., 2017). Berpikir kritis ini
merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher order thinking
skill).

Saat ini, indikator keberhasilan lebih di dasarkan pada kemampuan untuk
berkomunikasi, berbagi, beradaptasi, dan berinovas (Azhary, dkk., 2019)
Beberapa aplikasi berpikir tingkat tinggi ialah dapat menilai bukti, bermain
logika dan mencari alternatif imgjinatif dari ide-ide konvensional. Menurut
Krulik dan Rudnick dalam (Tanjung, dkk., 2018) kemampuan berpikir kritis
dirasakan penting karena kemampuan berpikir kritis dapat mendukung siswa
dalam pengambilan keputusan, penilaian dan pemecahan masalah. Dengan
kemampuan ini siswa dapat mempelajari masalah secara sistematis, merumuskan
pertanyaan inovatif dan merancang solusi orisinal.

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis (2011)

No Indikator Sub Indikator
1. Merumuskan a. Mengidentifikasi atau  merumuskan
pertanyaan masalah

(Befokus pada masal ah) b. Mengidentifikas atau merumuskan
kriteria untuk mempertimbangkan jawaban
c. Menjagakondisi berpikir

2. Mengandisisargumen a Mengidentifikas kesimpulan

b. Mengidentifikas kalimat-kalimat

pertanyaan

c. Mengidentifikasi kalimat-kalimat bukan
pertanyaan
Mengidentifikasi dan menangani suatu
ketidaktepatan
Melihat struktur dari suatu argumen
Membuat ringkasan

o

Menanyakan pertanyaan
Menjawab pernyataan
Menentukan fakta yang ada

3.  Menanyakan
dan menjawab
pertanyaan

Pl o Tw|l+o

4. Menilai kredibilitas Mempertimbangkan keahlian
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sumber informas

oo

Mempertimbangkan kemenarikan konflik
Mempertimbangkan kesesuaian sumber

M empertimbangkan penggunaan prosedur
yang tepat

Mempertimbangkan resiko untuk reputasi
Kemampuan memberikan alasan

Menentukan dan
melakukan observasi

S ~0

Melibatkan sedikit dugaan

Menggunakan waktu yang singkat antara
observas dan laporan

Melaporkan hasil observasi

Merekam hasil observasi

Menggunakan bukti-bukti yang benar
Menggunakan akses yang baik
Menggunakan teknologi

M empertanggungjawabkan hasil observasi

Membuat deduksi dan
menilai deduksi

Sikluslogika Euler
Mengkondisikan logika
Menyatakan tafsiran

Membuat induksi  dan
menilai induksi

Mengemukakan hal yang umum
Mengemukakan kesimpulan dan hipotesis
Mengemukakan hipotesis

M erancang eksperimen

Menarik kesimpulan sesuai fakta

Menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki

Mengevaluasi

W ,DOOTPDOTOTQ 0O

Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan berdasarkan akibat
Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan berdasarkan penerapan fakta
Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan

Mendefinisikan
dan menilai definis

o

Membuat bentuk definisi

Strategi membuat definis

Bertindak dengan memberikan penjelasan
lanjut

Mengidentifikasi dan menangani
ketidakbenaran yang disenggja

Membuat isi definisi

10.

Mengidentifikasi
asumsi

Penjelasan bukan pertanyaan
Mengkonstruksi argumen

11.

Menduga

» To|o

Mempertimbangkan alasan dan asumsi
lain

12.

Memadukan

)

Memadukan kecenderungan dan
kemampuan dalam membuat keputusan
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Dari 12 indikator berpikir kritis diatas, peneliti akan menggunakan

beberapa indikator yang akan diterapkan di materi hukum Newton pada e-

learning, diantaranya adalah (1) merumuskan pertanyaan (berfokus pada

masalah), (2) menganalisis agumen, (3) menanya dan menjawab pertanyaan, (4)

melakukan observasi, serta (5) menggunakan teknologi.

Berpikir kritis (critical thinking) adalah proses mental untuk

menganalisis atau mengevaluasi informasi secara sistematis untuk mengambil

keputusan secara tepat.

24  AnalissMateri Hukum Newton
Hukum Newton adalah salah satu pokok bahasan dalam mata pelgjaran
fiskka kelas X semester 2. Analisis materi hukum Newton dapat dilihat pada

Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi Hukum

Newton:

Kompetensi
Inti (KI)

3

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

Kompetens
Dasar (KD)

Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara
gaya, massa, dan gerakan benda pada gerak lurus.

4.7

Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya
terkait interaksi gaya serta hubungan gaya, massa,
dan percepatan dalam gerak lurus serta makna
fisisnya

Materi Pokok

Hukum Newton tentang Gerak
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Tabel 2.4 Pemetaan Materi Hukum Newton Melalui Blended Learning ( Tatap

Maya dan Tatap Muka)

Tatap Maya (e-learning)

Tatap Muka (Konvensional)

1. Fenomena dan
Hukum | Newton

konsep 1.

2. Fenomena daan konsep 2.
Hukum Il Newton

3. Fenomena dan

konsep 3.

Hukum |11 Newton

Teori, Rumus dan Demonstrasi
Hukum | Newton

Teori, Rumus dan Praktik Hukum
Il Newton
Teori, Rumus dan Demonstrasi
Hukum Il Newton

Tabel 2.5 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis dalam Materi Hukum Newton

No Materi Indikator Blended Learning
Pembelajaran Berpikir Tatap Maya Tatap Muka
Kritis (E-learning)  (Konvensional)
1. Konsep Gaya 1. Berfokuspada a Terdapat a. Pesertadidik
dan Gerak masalah video yang akan
(Mengidentifi- menjelaska diberikan
kasi & n tentang pertanyaan
memecahkan contoh untuk
masal ah) gayadan mengidentifi-
2. Mengandisis gerak kasi dan
argumen dalam memecahkan
3. Menanyakan kehidupan masal ah dari
dan menjawab sehari-hari. penayangan
pertanyaan b. Terdapat video
4. Meakukan simulasi tersebut.
observasi dan mengenai . Pesertadidik
mel aporkan penjumlaha berdiskusi
hasilnya n gaya. bersama
c. Terdapat untuk
forum mengidentifi-
diskusi kasikan
yang contoh gaya
berisikan dan gerak
“video dalam
mengidentif lingkungan
i-kasikan sekitar.
contoh gaya
dan gerak
di
lingkungan
sekitar”
2. Hukum a. Hukum | a. Hukum |
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Gerak

Newton

a. Hukum |
Newton

b. Hukum Il1
Newton

c. Hukum 11
Newton

. Berfokus pada

masalah
(Mengidentifi
kasi &
memecahkan
masal ah)

. Mengandisis

argumen

. Menanyakan

dan menjawab
pertanyaan

. Méelakukan

observas dan
melaporkan
hasilnya

. Menggunakan

teknol ogi

1.

2.

Newton
Terdapat
video
pembelgar
an yang
menjelaska
n tentang
fenomena
hukum |
Newton
yaitu
“penggunaa
n seatbelt”
Terdapat
Ikpd
dengan
perobaan
sederhana
dari hukum
Il Newton.

Hukum 11
Newton
Terdapat
video
pembelgar
an yang
menjelaska
n tentang
fenomena
hukum I1
Newton
yaitu
“penggunaa
n lift”
Terdapat
virtual
laboratory
yang
menjelaska
n konsep
dari Hukum
Il Newton

Newton

. Pesertadidik

akan
diberikan
pertanyaan
berupa teks
untuk
mengidentifi
kasi dan
memecahkan
masal ah dari
penayangan
video
tersebut.

. Merumuskan

bunyi dan
menganlisis
soal dari
hukum |
Newton.

. Melakukan

demonstras
dari hukum |
Newton.

. Hukum I1

Newton

. Pesertadidik

akan
diberikan
pertanyaan
berupateks
untuk
mengidentifi-
kasi dan
memecahkan
masal ah dari
penayangan
video
tersebut.

. Merumuskan

bunyi dan
menganlisis
soal dari
hukum 11
Newton

3. Melakukan
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percobaan

sederhana
melalui Ikpd
c. Hukum 11 . Hukum 111
Newton Newton
1. Terdapat . Pesertadidik
video akan
pembelgar diberikan

an yang pertanyaan

menjelaska berupa teks

n tentang untuk

fenomena mengidentifi

hukum 111 kasi dan

Newton memecahkan

yaitu masal ah dari

“peluncura penayangan

n roket” video

2. Terdapat tersebut.
virtual . Merumuskan
laboratory bunyi dan
yang menganlisis
menjelaska soal dari

n konsep hukum 111

dari Hukum Newton.

11 Newton . Melakukan
demonstrasi
dari hukum
[11 Newton.

Jenisjenis 1. Mengidentifik 1. Terdapat . Pesertadidik
gaya dalam as & gambar akan
Hukum memecahkan yang diberikan
Newton masal ah. mengenai pertanyaan
. Melakukan contoh berupateks
observasi dan jenis-jenis untuk
menilai gayadalam mengidentifi
laporan hasil hukum kasi dan
observas Newton. memecahkan

2. Terdapat masalah dari
penjelasan gambar
materi tersebut.
singkat . Pesertadidik
dari jenis- mel aporkan
jenis gaya hasi| dari
berupa lembar kerja
gaya yang terdapat
normal, di e-learning
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berat, dan
gesek dan memaparkan
tegangan nyadi depan
tali kelas.
3. Terdapat
forum
diskusi
mengenai
“gaya
gesek saat
berlari dan
gaya
tegangan
tali pada
sumur”

25  Penditian Pengembangan
25.1 Pengertian Pengembangan

Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian pengembangan merupakan cara
sistematis yang digunakan untuk membuat rancangan, mengembangkan program
pembelgjaran, dan produk yang dapat memenuhi kriteria internal. Penelitian
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Purwanti, 2015).
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguiji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji produk
tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penelitian pengembangan adalah
serangkaian proses untuk menghasilkan atau memperbaiki suatu produk
pembelgaran yang sudah ada kemudian divalidasi berdasarkan teori
pengembangan yang telah ada melalui beberapa proses atau tahapan-tahapan
agar sesuai sesual dengan tujuan yang diinginkan sehingga dihasilkan produk
akhir yang terdefinisi dan dapat digunakan. Gustafson dalam Rusipal (2011)
membagi model pengembangan kedalam 3 kategori yaitu berorientasi pada
kelas, berorientasi pada produk, dan berorientass pada sistem. Pendlitian
pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti akan berorientasi pada produk,
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maka pembahasan difokuskan pada model pengembangan yang berorientasi pada
produk.

Pengembangan produk pada suatu pokok bahasan tertentu harus memilih
model pengembangan yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapal
produk tersebut. Model-model pengembangan yang berorientasi pada produk
antaralain model pengembangan Tessmer dan Rowntree.

25.2 Modd Pengembangan Rowntree

Prawiradilaga (2009) menyatakan bahwa model Rowntree merupakan
model yang berorientasi pada produk, khususnya untuk memproduks suatu
bahan ajar. Model ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap
pengembangan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan meliputi analisis
kebutuhan dan rumusan tujuan belgar. Pada tahap pengembangan meliputi
pengembangan topik, penyusunan draf, dan produks prototipe dari suatu jenis
produk yang akan digunakan untuk belgjar. Tahap ketiga yaitu tahap evaluas
untuk melakukan uji coba prototipe produk serta perbaikan berdasarkan masukan
yang telah diterima sebelumnya.

Model Rowntree ini tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
pelaksanaannya. Kelebihan dari model Rowntree ini adalah kejelasan
pelaksanaan seluruh kegiatan desain pembelgaran, terkonsentrasi atas produksi
bahan gjar tertentu sehingga mudah diikuti setiap langkahnya, dan cara kerjanya
relatif sederhana, tanpa melibatkan sistem. Kelemahan dari model ini antaralain
adalah tidak adanya penjelasan secara langsung tentang pelaksanaan kegiatan
belgjar mengagjar, bahkan tidak menjelasakan bagaimana proses belgar terjadi
(Prawiradilaga, 2008).

25.3 Evaluas Formatif Tessmer

Tessmer merupakan salah satu model pengembangan yang berorientas
pada produk yang akan dikembangkan. Model pengembangan Tessmer terdiri
dari 2 tahap yaitu tahap persigpan dan tahap evaluas formatif. Tahap persiapan

terdiri dari analisis dan desain. Analisis merupakan langkah awal peneliti dalam
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mengembangkan produk, yaitu meliputi analisis kebutuhan dan analisis materi.
Tahap desain merupakan tahap dimana peneliti mendesain media pembelgaran
yang akan dibuat.

Tahap evaluas formatif Tessmer terdiri dari self evaluation, expert
review, ont-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test. Gambar 2.1

berikut alur desain evaluasi Tessmer:

Expert
— 5| review

i | t
Evaluation
J

Oneto one

A 4

Gambar 2.1 Alur Desain Evaluasi Tessmer

2.6 Penelitian yang Relevan
Penerapan proses pembelgaran dengan menggunakan e-learning telah
banyak dilakukan. Banyak penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya
yang relevan mengenai penelitian pengembangan e-learning. Berikut penelitian-
penelitian relevan yang berkaitan dengan e-learning dalam pembelgjaran fisika:
1. Adinda, W.A., (2016), telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan E-Learning Dengan Schoology Sebagai Suplemen
Pembelgjaran Fislka Pada Materi Usaha Dan Energi”, haslnya
menunjukkan bahwa E-learning dengan schoology pada materi Usaha dan
Energi yang dikembangkan efektif digunakan sebagai suplemen
pembelgjaran dan E-learning yang dihasilkan telah teruji secara internal
oleh ahli desain dan ahli materi sertatelah tervalidas kesesuaiannya
2. Amri, 1,. dkk (2015), telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web Untuk
Mata Kuliah Pendahuluan Fisika Inti” dimana pengembangan web e-

Learning mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dapat dilakukan dengan
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menggunakan model 4D yang meliputi tahap pendefinisian, perancangan,
pengembangan. Hasilnya dari validitas dan uji coba terbatas menyatakan
web E-Learning yang dikembangkan memenuhi syarat validitas dan
kepraktisan untuk dijadikan sebagai media pembelgaran mata kuliah
Pendahuluan Fisika Inti.

. Azizah, SR., (2017), telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan E-Learning Dengan Schoology Dalam Pembelgjaran Fisika
Pada Materi Suhu Dan Kalor Terhadap Hasil Belajar Siswa”, dimana
peneliti melihat efektivitas penggunaan e-learning tersebut terhadap hasil
belgar siswa. Hasilnya menunjukan bahwavisualisas e-learning pada
materi tersebut dapat membantu siswa dalam memahami konsep dengan
baik. Pembelgjaran menggunakan blended learning (e-learning schoology
dan tatap muka) dapat meningkatkan hasil belgar pada ranah kognitif
level higher order thinking skill siswa dengan kategori sedang.

. Nuriyanti, D.D., (2013), telah melakukan penélitian yang berjudul
“Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Sebaga Media
Pembelajaran Sistem Gerak Di SMA”. Peneliti mengembangkan produk
menggunakan metode R&D dan hasiinya desain produk final telah
disesuaikan saran ahli materi, ahli media, guru, dan siswa serta divalidasi
ahli dengan kriteria layak dari segi materi dan sangat layak dari segi
media. Pembelgjaran menggunakan media e-learning berbasis Moodle
efektif meningkatkan hasil belgjar berdasarkan hasil signifikansi N-gain.

. Azhary, H.A., & Wiyono, K. (2020), telah melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan E-Learning Materi Fluida Dinamis Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menegah
Atas”. Peneliti pengembangkan E-Learning menggunakan metode
development research serta menghasilkan produk E-Learning yang valid
dan praktis dimana visualisasi dari E-Learning dapat memantu siswa

memahami konsep fluida dinamis.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Pengembangan e-learning pada materi hukum Newton metode yang
digunakan adalah penelitian pengembangan (development research) yang
tujuannya untuk membuat produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada dan dapat dipertanggung jawabkan (Sukmadinata, 2015). Penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan Rowntree. Model
Rowntree merupakan model pengembangan yang berorientasi pada produk yang
dihasilkan, sehingga sesuai dengan permasalahan yang melatarbelakangi
penelitian ini yaitu menghasilkan suatu produk e-learning dengan tingkat
validitas yang tinggi dan praktis.

Model Rowntree ini memiliki tiga tahap pelaksanaan yaitu tahap
perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi (Prawiradilaga, 2009).
Tahap perencanaan dibagi ke dalam beberapa sub-tahap yaitu analisis kebutuhan
dan perumusan tujuan. Pada tahap pengembangan dibagi lagi menjadi beberapa
sub-tahap yaitu pengembangan topik, penyusunan draf, produksi prototipe dari
produk yang akan digunakan untuk pembelgjaran. Pada tahap evaluasi, peneliti
menggunakan model evaluas formatif Tessmer yang terdiri dari empat tahap
yaitu: : (1) self evaluation; (2) expert review; (3) one-to-one evaluation; (4)
small group evaluation (Apriani., dkk, 2016)

3.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian pengembangan ini ada dua jenis, yaitu subjek
pada tahap pengembangan adalah produk berupa e-learning pada materi hukum
Newton untuk keterampilan berpikir kritis siswa dan subjek pada tahap evaluas
adalah siswakelas X IPA 1 SMAN 3 Unggulan Palembang.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun garan 2019-2020
dalam beberapa tahap. Tahap perencanaan dan pengembangan dilakukan pada
bulan Oktober 2019-Januari 2020 di Program Studi Pendidikan Fiska FKIP
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Universitas Sriwijaya. Tahap evaluas dilakukan pada bulan Februari-Maret 2020
di SMA Negeri 3 Unggulan Palembang.
3.4 Prosedur Pendlitian

Pada penelitian ini, prosedur penelitian pengembangan dilakukan dalam
tiga tahap yang mengikuti tahapan pada model modifikasi pengembangan
Rowntree, yaitu sebagai berikut :

3.4.1 Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan
dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan siswa pada materi hukum
Newton, mengidentifikasi kebutuhan siswa dengan mengkai ha-hal yang
berkaitan dengan pengembangan e-learning. Peneliti mencari referensi dari hasi
penelitian terdahulu yang bersifat relevan seperti jurnal, skripsi, tesis, dan buku.
Peneliti juga melakukan wawancarainformal ke guru fisika di sekolah yang akan
diteliti. Wawancara ini berisi tanggapan guru tersebut mengenai materi fisika
yang sulit dipahami siswa serta bentuk e-learning yang cocok digunakan untuk
pelgjaran fisika di sekolah tersebut.

Perumusan tujuan pembelgaran dilakukan peneliti berdasarkan pedoman
yang ada di silabus maupun melalui proses analisis kebutuhan serta pengalaman
tentang hambatan dalam pembelgaran fiska yang dihadapi oleh siswa
Perumusan tujuan pembelgiaran ini termasuk didalamnya adalah kompetens
dasar (KD), indikator, dan evaluasi hasil belgjar.

3.4.2 Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan desain produk awal e-
learning materi hukum Newton yang terdiri dari penyiapan Garis Besar Is
Media (GBIM) lalu menyiapkan penyusunan draft berupa pembuatan flowchart
rancangan awal produk dan dilanjutkan dengan penyusunan naskah (storyboard)
serta perangkat evaluas sesual dengan teori yang disusun secara sistematis.

Pada tahapan produks prototipe, peneliti melaksanakan kegiatan, yaitu
proses desain komputer yang terdiri dari pembuatan grafis e-learning dengan
schoology, pembuatan audio, pengeditan gambar disesuaikan dengan storyboard

serta dilengkapi dengan multimedia pendukung, seperti gambar, animasi, video,
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dan tes formatif yang memperkuat isi materi. Pengembangan e-learning materi
hukum Newton untuk keterampilan berpikir kritis siswa ini dilaksanakan dengan
fokus pada dua karakteristik yaitu aspek materi (content) dan aspek produk e-
learning. Desain e-learning yang dihasilkan disebut prototipe | yang kemudian
akan dilakukan tahap evaluas terhadap e-learning tersebut.
3.4.3 Tahap Evaluas
Pada tahap ini, produk awal (prototipe |I) yang merupakan hasil
perencanaan awal akan dievaluas hingga tahap small group dengan mengikuti
langkah-langkah evaluasi formatif dari Tessmer yang langkah-langkah
evaluasinya adalah sebagai berikut:
3.4.3.1 Self Evaluation
Self Evaluation atau evaluasi diri merupakan penilaian sendiri oleh
peneliti terhadap produk yang telah dikembangkan peneliti. Pada tahap ini
peneliti mengevaluasi sendiri produk yang telah dikembangkannya, baik
dari segi isi, bahasa dan g/aan yang digunakan pada prototipe 1.
3.4.3.2 Expert Review
Prototipe 1 yang dikembangkan setelah melalui tahap self
evaluation, diberikan kepada para ahli (expert) untuk divalidasi. Uji
validitas yang dilakukan adalah meliputi content (materi), aspek e-learning
dan desain pembelgjaran. Produk e-learning yang sudah dibuat, dilihat
dan dievaluas oleh para ahli atau validator, serta dinilai melalui lembar
validasi. Hasil validasi dari teknik walkthrough yang berupa
tanggapan/komentar dan saran-saran pada lembar validas ini nantinya
akan dijadikan dasar untuk merevis prototipe 1.
3.4.3.3 One-to-One Evaluation
Pada tahap one-to-one akan dipilih tiga orang siswa untuk
mewakili populasi dari target penelitian yang terdiri dari satu orang siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi, satu orang siswa yang mempunyai
kemampuan sedang, dan satu orang siswa yang mempunyai kemampuan
rendah. Siswa tersebut diminta untuk mempelajari materi pada prototipe 1
yang sudah diperbaiki. Di akhir pembelgaran, ketiga siswa ini akan
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diminta untuk mengis angket (instrumen) yang telah diberikan untuk
mengetahui tanggapan ketiga siswa terhadap prototipe 1. Tujuannya adalah
untuk melihat tingkat kepraktisan e-learning tersebut. Tanggapan dan
saran siswa pada angket ini akan dijadikan dasar untuk memperbaiki
prototipe 1 sehingga menghasilkan prototipe 2
3.4.3.4 Small Group

Tahap pengujian small group dilakukan untuk mengetahui apakah
e-learning telah dapat digunakan oleh peserta didik. Prototipe 2 diuji
cobakan kepada kelompok kecil yang terdiri dari 9 orang peserta didik
yang telah dipilih berdasarkan tingkat kemampuan. Peserta didik tersebut
diminta untuk mempelgari materi gjar yang terdapat dalam e-learning
yang telah diperbaiki pada prototipe 2.

Di akhir pembelgaran, siswa diminta untuk mengisi angket yang
telah diberikan untuk melihat tanggapan dan saran terhadap prototipe 2. Di
tahap ini juga menggunakan instrumen yang sama dengan instrumen pada
tahap sebelumya. Hasil dari revisi tersebut merupakan produk yang
memenuhi standar. Secara rinci aur penelitian pengembangan e-learning
pembelgaran fisika pada materi hukum Newton untuk siswa SMA ini
dapat dilihat pada gambar 3.1.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data
adalah:
3.5.1 Walkthrough

Walkthrough adalah validas yang melibatkan para ahli  untuk
mengevaluas produk awal e-learning (Prototipe 1). Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar validas yang nantinya digunakan untuk
mengumpulkan data berupa tanggapan, saran-saran, dan penilaian skala likert
dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan terhadap produk awal/prototipe.
Adapun kisi-kisi validas terhadap materi, desain dan e-learning pada materi
hukum Newton untuk keterampilan berpikir kritis siswa yang berpedoman pada
Depdiknas (2008) dinyatakan dalam Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli (modifikasi Depdiknas 2008)

Aspek Indikator Penilaian Jumlah
Pernyataan
Materi K esesuaian materi dengan kurikulum 3
K esesuaian produk dengan keterampilan 8
berpikir kritis
Cakupan materi 6
Desain K esesuaian dengan perangkat pembelajaran 5
Pembelgjaran (pembuka)
K esesuaian dengan kegiatan pembel gjaran 14
K esesuaian dengan perangkat pembelagjaran 2
(penuitup)
E-learning Kemudahan navigas 4
Kesesuaian dengan komponen e-learning 11
3.5.2 Angket

Angket digunakan untuk mengetahui penilaian dan tanggapan siswa
terhadap produk e-learning yang digunakan dalam pembelgjaran fisika pada saat
one to one evaluation dan small group evaluation. Angket yang digunakan
berupa pertanyaan dalam bentuk checklist seputar e-learning yang
dikembangkan dan juga disediakan kolom kritik dan saran. Adapun isi-kisi
instrumen angket tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2 Kisi-kis Instrument Angket (modifikasi Depdiknas 2008)

Aspek Indikator Penilaian Jumlah
Pernyataan
Materi Kemudahan dalam pemahaman materi 1
Kegelasan isi materi 3
Kemudahan tampilan (animasi, video, 7
E-Learning gambar, teks) pada e-learning untuk
dipahami
Kualitas suara dan pemakaian musik sebagai 1
latar belakang video dalam e-learning
Kerelevanan link terhadap materi 1

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.
Teknik yang dilakuakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data adalah
sebagal berikut:
3.6.1 Analisis Data Walkthrough

Data yang telah dikumpulkan secara walkthrough dengan para ahli
kemudian dianalisis sebaga masukan untuk merevisi elearning yang
dikembangkan. Lembar validas yang diberikan kepada validator berupa bentuk
skala likert yang dibuat dalam bentuk tabel checklist dengan lima kategori
jawaban, yaitu seperti pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kategori Nilai Vaidas (Sugiyono, 2016)

Kategori Jawaban Skor Pernyataan
Sangat sesuai
Sesual
Cukup sesuai
Kurang sesual
Tidak sesuai

R DNWkO

Hasll validas disgikan daam bentuk tabel. Selanjutnya dilakukan
analisis data dengan indeks validitas Aiken V, ha ini dikarenakan validas
dilakukan oleh tiga ahli yang masing-masing mencakup aspek materi, desain
pembelgjaran dan e-learning. Untuk mengetahui kesepakatan ahli, maka dapat
digunakan indeks validitas yang diusulkan oleh Aiken (Ningsih., dkk 2018).
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)'s
n(c — 1)

Dimana V adalah indeks kesepakatan ahli mengenai validitas isi butir; s
adalah skor yang ditetapkan ahli dikurangi skor terendah dalam kategori yang
digunakan (s = r — lp, dengan r adalah skor kategori pilihan ahli dan [, adalah
skor terendah dalam kategori penilaian); n adalah banyaknya ahli; dan ¢ adalah
banyaknya kategori yang dapat dipilih oleh ahli. Tingkat kevalidan dari e-
learning dilihat dari persentase Indeks Aiken V, sebagaimana terlihat pada Tabel
3.4

V =

Tabel 3.4 Kategori Indeks Aiken V (1980) dalam Retnawati (2016)

Kategori Persentase
Validitas Tinggi vV >038
Validitas Sedang 04<V<0.38
Validias Kurang V<04

3.6.2 Analisis Data Angket

Anadisis angket digunakan untuk mengetahui kepraktisan e-learning.
Data yang diperoleh melalui angket tersebut dianalisis dengan menggunakan
skala Likert untuk mengukur pendapat siswa pada penggunaan e-learning. Nilai
angket dikonversi ke dalam persentase untuk mengetahui pendapat siswa
terhadap e-learning yang dikembangkan, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
seperti pada Tabel 3.5 di bawah ini:

Tabel 3.5. Kategori Nilai Angket (Sugiyono, 2016)
Kategori Jawaban Skor Pernyataan

Sangat sesuai
Sesuai
Cukup sesuai
Kurang sesual
Tidak sesuai

R N W b~ O
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Hasil dari data angket kemudian dicari persentase hasil one to one
evaluation dan small group (HEOS) yang berpedoman pada Wiyono (2015)
untuk melihat tingkat kepraktisan e-learning dengan rumus:

HEOS — Skor raihan angket 100%
~ Skor maksimal angket °

Persentase HEOS ini kemudian dicocokkan dengan tabel tingkat
kepraktisan yang disajikan pada Tabel 3.6 berikut.
Tabel 3.6 Kategori Hasil Nilai Angket (Wiyono, 2015)

Per sentase (%) Kategori
86 < HEOS <100 Sangat Praktis

70< HEOS < 86 Praktis
56 < HEOS <70 Kurang Praktis
HEOS < 56 Tidak Praktis
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penelitian

Telah dilaksanakan penelitian tentang pengembangan e-learning pada
materi hukum Newton untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah menengah atas. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluas,
peneliti menggunakan tahap evaluasi Tessmer yang terdiri dari lima tahap, yaitu
self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation,
dan field test. Namun, pada penelitian ini evaluasi yang dilakukan hanya sampai
pada tahap small group evaluation. Berikut adalah uraian tahapan tersebut.

4.1.1 Hasil Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan penelitian diawali dengan melakukan analisis
kebutuhan dan perumusan tujuan pembelgjaran. Adapun hasil dari tahap

perencanaan akan diuraikan sebagai berikuit.

4.1.1.1 Analisis Kebutuhan

Keterampilan yang dibutunkan abad 21 (21-st century), vyaitu
keterampilan  kognitif, keterampilan interpersonal, dan keterampilan
intrapersonal. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus
ditumbuh kembangkan bagi siswa agar mampu berdaya saing di abad 21. Siswa
diarahkan untuk berpikir kritis sehingga dapat mengidentifikasi masalah,
mengolah masalah, dan menyimpulkan masalah-masalah yang ada sehingga
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pembelgjaran fisika oleh siswa
hanya terfokus pada kegiatan menghafa persamaan matematis, bukan untuk
melatih kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis suatu masalah dan
menemukan solusi yang kreatif sebagai hasil pemecahan masalah tersebut. Guru-
guru fisika di sekolah hanya berfokus pada tugas serta memberikan informasi
berupa materi pembelgaran daripada mempersiapkan pembelgaran untuk

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
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Pada tahapan awal pada penelitian ini dilakukan penyebaran angket
melalui laman bit.ly/Kuisoner-Elearning-SVIA. Diperoleh responden sebanyak
88 siswa SMA Jurusan IPA di beberapa sekolah baik di Sumatera Selatan

maupun diluar Sumatera Selatan. Hasil angket menunjukkan bahwa 96% siswa

merasa perlu adanya pembelgjaran e-learning pada pelgjaran fisika. Berdasarkan
hasil kuisioner tersebut, maka perlu disediakan suatu pembelajaran yang mampu
membantu siswa daam memahami materi hukum Newton dalam bentuk

pengembangkan e-learning.

4.1.1.2 Perumusan Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pra-penelitian berupa analisis kebutuhan, selanjutnya
peneliti melanjutkan ke tahap perumusan tujuan pembelgjaran agar tercapainya
kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran serta materi
yang disampaikan sesuai dan tidak menyimpang dari KD yang telah ditetapkan.
Perumusan tujuan pembelgjaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabdl. 4.1. Perumusan Tujuan Pembelgjaran

No Materi Indikator Tujuan Pembelajaran
Keterampilan
Berpikir Kritis
1. KonsepGaya a Berfokuspada 1. Méalui video
dan Gerak masalah pembelgaran,
(mengidentifikasi da siswa dapat
n membedakan mana
memecahkan masala gaya dan gerak dengan
h), serta benar.
menganalisis 2. Melaui kegiatan
masalah observasi, siswa dapat
b. Mengandlisis mengidentifikasikan
argumen konsep gaya dan gerak
c. Bertanyadan di lingkungan sekitar
menjawab dengan tepat.
pertanyaan
d. Menentukan dan
melakukan
observas
2. Hukum a. Berfokus pada 3. Méaui video
Newton masalah pembelgjaran, siswa
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a Hukum
Newton
b. Hukum I
Newton
c. Hukum Il1
Newton

(mengidentifikasi da
n memecahkan
masalah), serta
menganalisis
masalah

. Menganalisis

argumen

. Bertanyadan

menjawab
pertanyaan

. Menentukan dan

mel akukan
observas

. Menggunakan

teknologi

10.

dapat mendefinisikan
konsep Hukum |
Newton dengan tepat
Melaui video
pembelgjaran, siswa
dapat
mengidentifikasikan
besaran-besaran yang
terkait Hukum |
Newton dengan tepat
Melaui video
pembelgaran, siswa
dapat mendefinisikan
konsep Hukum 11
Newton dengan tepat
Melalui video
pembelgjaran, siswa
dapat
mengidentifikasikan
besaran-besaran yang
terkait Hukum [1
Newton dengan tepat
Melaui video
pembelgaran, siswa
dapat mendefinisikan
konsep Hukum I11
Newton dengan tepat
Melaui video
pembelgjaran, siswa
dapat
mengidentifikasikan
besaran-besaran yang
terkait Hukum I11
Newton dengan tepat
Melaui kegiatan
simulasi, siswa dapat
mengaplikasikan
Hukum | Newton
dalam kehidupan
sehari-hari dengan
tepat
Melaui kegiatan
simulasi, siswa dapat
menganalisis hasil
percobaan terkait
Hukum | Newton
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11. Melaui kegiatan
simulasi, siswa dapat
mengaplikasikan
Hukum 11 Newton
dalam kehidupan
sehari-hari dengan
tepat

12. Méalui kegiatan
simulasi, siswa dapat
menganalisis hasil
percobaan terkait
Hukum 11 Newton

13. Melaui kegiatan
simulasi, siswa dapat
mengaplikasikan
Hukum 111 Newton
dalam kehidupan
sehari-hari dengan
tepat

14. Meldui kegiatan
simulasi, siswa dapat
menganalisis hasi|

percobaan terkait
Hukum 11 Newton
3.  Jenisjenis a. Berfokus pada 15. Melaui kegiatan
Gayadam masalah literasi, siswa dapat
Hukum (mengidentifikasi da menganalisis jenis-jenis
Newton n memecahkan gaya berdasarkan
masalah), serta Hukum Newton
menganalisis
masalah
b. Melakukan
observas dan
menilai laporan hasi
observas

4.1.2 Hasil Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan adalah tahap mendesain e-learning yang diawali
dengan melakukan pengembangan topik, penyusunan draft, dan produksi

prototipe. Adapun hasil tahap pengembangan akan diuraikan sebagai berikut.
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4.1.2.1 Pengembangan Topik

Pada tahap pengembangan topik terdapat kegiatan yaitu membuat Garis

Besar Isi Pembelgjaran pengembangan e-learning dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut:
Tabel 4.2 Garis Besar Isi E-learning

No Materi Indikator Keterampilan Is Pembelajaran

. Berpikir Kritis Dalam E-learning

1. Konsep Gaya a Berfokus padamasaah Terdapat sebuah video
dan Gerak (mengidentifikasi dan pembelgjaran yang

memecahkan masalah), berkaitan dengan
sertamenganalisis konsep gaya dan gerak.
masalah . Siswa diminta untuk
b. Menganalisis argumen menjawab pertanyaan
c. Menganalisis argumen setelah mmenonton
d. Bertanyadan video pembelgjaran
menjawab pertanyaan tersebut
e. Menentukan dan . Terdapat teks dan link
mel akukan observasi menuju ke materi yang
lengkap
. Terdapat simulasi
mengenai penjumlahan
gaya.

2. Hukum a. Berfokus pada masalah Terdapat sebuah video
Newton (mengidentifikasi dan pembelgjaran yang
a. Hukum | memecahkan masalah), berkaitan dengan

Newton sertamenganalisis konsep hukum I, 11, dan
b. Hukumll masalah [l Newton.
Newton b. Menganalisis argumen . Siswa diminta untuk
c. HukumIll c. Bertanyadan menjawab pertanyaan
Newton menjawab pertanyaan setelah mmenonton
d. Menentukan dan video pembelgaran
melakukan observasi tersebut.
e. Menggunakan . Terdapat teks dan link
teknologi menuju ke materi
selengkapnya.
. Terdapat virtua
laboratory mengenai
hukum 11 dan 111
Newton.

3.  Jenisjenis a. Berfokus pada masalah Terdapat teks, gambar
gaya daam (mengidentifikas dan dan rumus berdasarkan
hukum memecahkan masalah), jenis-jenis gaya.
Newton sertamenganalisis . Terdapat link menuju

42



masalah ke materi

b. Melakukan observasi selengkapnya.
dan menilai laporan
hasil observasi

4.1.2.2 Penyusunan Dr aft

Penyusunan draft merupakan tahapan selanjutnya setelah pengembangan
topik. Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal e-learning materi hukum
Newton dan dilanjutkan dengan membuat storyboard yang digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan e-learning materi hukum Newton. Rancangan
awa dibuat sebagai panduan dalam mengembangkan e-learning. Rancangan
awal dapat berupa flowchart yang mendeskripsikan menu-menu atau fitur-fitur
yang terdapat dalam e-learning. Soryboard merupakan ilustrasi mengenai
bentuk dan sgjian apa sgja yang terdapat pada e-learning yang sesuai dengan
garis besar is e-learning yang telah dibuat. Adapun rancangan awal dan
tampilan dari storyboard e-learning materi hukum Newton ini dapat dilihat

pada lampiran.

4.1.2.3 Produksi Prototipe

Pada tahap produks prototipe, peneliti membuat prototipe e-learning
sesuai dengan rancangan awal. Pada pendlitian ini, peneliti menggunakan
aplikas schoology dalam pengembangannya. Schoology sebagai learning
management system (LMS) yang digunakan, dipilih peneliti karena schoology
memiliki fitur yang lengkap dan dapat menunjang pembelgaran jarak jauh.
Dalam schoology memiliki tiga pilihan pengguna untuk mengaksesnya, yaitu
pengguna sebagai guru (teacher), siswa (student), dan orangtua (parent).

Sdlain itu, elearning yang dikembangkan dengan schoology ini
didalamnya disertai dengan gambar, video, link, virtual laboratory dan simulasi.
Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep fisika, membantu siswa
untuk tidak bosan dalam belgjar fisika, serta didalamnya terdapat juga forum
diskusi yang dapat membantu siswa berinteraksi secara digital baik antarsesama
siswa maupun siswa dengan guru. Disamping itu, dalam pembuatan video yang
terdapat di e-learning didukung oleh aplikasi pengeditan video seperti fillmora,
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gparkol dan kinemaster. Berikut ini adalah tampilan e-learning yang

dikembangkan menggunakan school ogy.
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Gambar 4.2 Prototipe 2

4.1.3 Hasil Pendlitian Tahap Evaluasi

Setelah melewati tahap pengembangan, peneliti memperoleh prototipe 1
yang selanjutnya akan di evaluasi. Evaluasi yang digunakan adalah evaluas
formatif Tessmer yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan
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kepraktisan e-learning yang dikembangkan. Tahap evaluai Tessmer terdiri dari
lima tahap, yaitu self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small
group evaluation, dan field test. Namun pada penelitian ini hanya dilakukan
evaluas hingga tahap smal Igroup evaluation tanpa melakukan tahapan terakhir
yaitu field test, hal ini dikarenakan tujuan awal penelitian hanya sebatas
menghasilkan e-learning yang memiliki tingkat validitas tinggi dan praktis. Pada
prototipe 1 akan dilakukan tahapan mulai dari self evaluation, expert review,
one-to-one evaluation. Setelah valid prototipe 1 menjadi prototipe 2 maka
evaluas selanjutnya yaitu pada small group evaluation. Berikut ini adalah
penjelasan terkait tahap-tahap tersebut.

4.1.3.1 Self Evaluation

Pada tahap self evaluation peneliti secara pribadi menilai sendiri dan
memeriksa kembali e-learning yang telah dibuat dengan dibimbing oleh dosen
pembimbing skripsi agar tidak ada kesalahan-kesalahan yang mendasar pada e-
learning yang akan dikembangkan. Selanjutnya peneliti melakukan revisi
terhadap kesalahan-kesalahan yang ditemukan selama self evaluation. Hasil dari

revisi padatahap ini kemudian dilanjutkan ke tahap expert review.

4.1.3.2 Expert Review

Tahap expert review dilakukan untuk melihat tingkat validitas e-learning
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Tingkat validitas e-learning dilakukan
pada tiga aspek, yaitu aspek e-learning, aspek materi, dan aspek desain
pembelgjaran. Pada tahap ini, peneliti meminta bantuan kepada para ahli, yakni 3
orang dosen dan 4 orang guru dari dua sekolah yang berbeda untuk menilai e-
learning yang akan dikembangkan. Para ahli yang terlibat dalam hal ini terdiri
dari 3 dosen Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya, 2 guru dari SMA Negeri 1
Indralaya Utara dan 2 guru dari SMA Negeri 3 Palembang, dimana untuk
masing-masing sekolah terdiri dari 1 guru fisika yang menilai aspek materi dan
aspek desian pembelgaran serta 1 guru TIK yang menilai aspek e-learning.
Adapun hasil validas yang dilakukan oleh para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validator Materi pada Tahap Expert Review

N Aspek Indikator Indeks  Kategori Rerata
0 Aiken dan
Kategori
1. Materi K esesuaian materi 1,00 Validitas
dengan kurikulum Tinggi
Kesesuaian produk 0,93 Validitas Va|039'4
: o iditas
dengan keterampilan Tinggi Tinggi
berpikir kritis
Cakupan materi 0,91 Vdiditas
Tinggi

2. K esesuaian dengan 1,00 Vdiditas
Desain perangkat Tinggi
Pembe- pembelgaran 0,96
Lajaran (pembuka) Validitas

Kesesuaian dengan 0,94 Vadliditas Tinggi
kegiatan pembelgjaran Tinggi

K esesuaian dengan 0,96 Vdiditas

perangkat Tinggi
pembelgjaran

(penutup)

3. Kemudahan navigasi 0,94 Vdiditas 0,93
E- Tinggi Validitas
learning K esesuaian dengan 0,92 Vdliditas Tinggi

komponen e-learning Tinggi

Berdasarkan data pada tabel 4.3, terlihat bahwa hasil dari para ahli pada
aspek materi dengan 3 indikator diperoleh skor indeks Aiken V 0,94 dan
termasuk kategori validitas tinggi, validas ahli pada aspek desain pembelgjaran
dengan 3 indikator diperoleh skor indeks Aiken V 0,96 dan termasuk kategori
validitas tinggi, dan validas ahli pada aspek e-learning dengan 2 indikator
diperoleh skor indeks Aiken V 0,93 dengan kategori validas tinggi. Total
keseluruhan skor indeks Aiken V dari ketiga aspek dengan 8 indikator diperoleh
0,94 yang artinya ketiga ahli dari masing-masing aspek memiliki kesepakatan
bahwa pengembangan e-learning materi hukum Newton untuk keterampilan
berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori yang memiliki tingkat validitas
tinggi dan layak untuk diuji cobakan. Selain memberikan penilaian secara

numerik, validator ahli pun memberikan komentar dan saran terkait e-learning
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yang dikembangkan peneliti sebagai bahan untuk perbaikan e-learning. Adapun
komentar dan saran dari paravalidator ahli dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli pada Tahap Expert Review

Expert Aspek Komentar dan Saran Keputusan
(Validator) Revisi
Validator 1  Materi 1. Video pembelgaran harus Telah
(Dosen) sesuai dengan indikator berpikir  diperbaiki

kritis

2. Link berupae-modul atau
e-book siswa yang lebih menarik
3. Lembar kerja sesuai dengan
simulasi dan virtual laboratory

Validator 2  Materi 1. Gayabahasaharuslebih Telah
(Guru komunikatif diperbaiki
Fisika 2. Gambar dan animasi yang harus

SMAN 1 sesuai dengan konsep materi

Indralaya terkait

Utara) 3. Link yang digunakan terkesan

berulang dan harus bersumber
padalink yang terpercaya

Validator 3  Materi Materi jenis-jenis gaya dalam Telah
(Guru fisika hukum Newton lebih dijelaskan ~ diperbaiki
SMAN 3 terperinci
Palembang)
Validator 4 Desain Tambahkan “petunjuk Telah
(Dosen) Pembelgja  penggunaan” di awal untuk diperbaiki

ran memudahkan siswa menggunakan

e-learning

Validator 5 Desain Video lebih variatif untuk Telah
(Guru Pembelgja  menggali keterampilan berpikir ~ diperbaiki
Fisika ran kritis siswa
SMAN 3
Palembang)
Validator 6 Desain Forum diskusi lebih menampilkan Telah
(Guru Pembelgja  video yang dapat membuat siswa  diperbaiki
Fisika ran berpikir kritis supaya siswa dapat
ﬁi\g %Nayi saling mengkomunikasikan
Utara)
Validator 7 E-learning 1. Link gunakan sumber terpercaya Telah
(Dosen) 2. Font dirapikan diperbaiki

3. Jangan banyak folder
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Validator 8 E-learning  Padamateri pembelgjaran Telah

(Guru TIK) dicantumkan e-modul berupa diperbaiki
format pdf/ppt yang dapat di
akses tanpainternet

Validator 9 E-learning  Link gunakan dari sumber Telah

(Guru TIK) terpercaya, atau bisaberasal dari  diperbaiki
website pribadi.

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa masih terdapat komentar dan
saran tentang e-learning yang dikembangkan. Menanggapi komentar dan saran
tersebut, peneliti melakukan revisi sesuai dengan komentar dan saran dari para
ahli.

4.1.3.3 One to one Evaluation

Tahap evaluas selanjutnya yang dilakukan adalah one-to-one
evaluation untuk melihat tingkat kepraktisan e-learning yang telah
dikembangkan dengan menggunakan lembar tanggapan siswa. Waktu yang
digunakan relatif singkat karena pada tahap ini peneliti hanya ingin mengetahui
kelemahan-kelemahan dari e-learning. Pada tahap ini, peneliti mengambil
sampel sebanyak tiga orang dari tingkat kemampuan yang berbeda-beda yang

disarankan oleh guru mata pelgjaran fisika.

Siswa pertama atas nama KCW yang mewakili kelompok tinggi, siswa
kedua atas nama DE yang mewakili kelompok sedang, dan siswa atas nama SN
yang mewakili kelompok rendah. Uji coba dilaksanakan di kelas X IPA 1 SMA
Negeri 3 Palembang. Diuji cobakan dikelas X IPA 1 karena sistem
pembelgjarannya sudah berbasis digital, dimana tiap siswa-siswa telah belgjar
menggunakan tablet/ipad masing-masing. Hal ini memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian karena produk yang di kembangkan berupa e-learning .

Hasil penilaian angket dari tanggapan siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasll Penilaian Angket Tanggapan Siswa pada Tahap One-to-One

Evaluation
No Indikator Penilaian Rerata  Persentase Kategori
Skor (%)
Kemudahan  memahami Sangat
L materi 4,33 86,60 Praktis
. .. . Sangat
2. Kegelasan isi materi 4,44 88,80 Praktis
Kemudahan tampilan
3, (enimesi, gambar, teks, . 8050  Praktis
simulasi) pada e-learning
untuk dipahami.
Kualitas Suara dan
pemakaian musik sebagai Sangat
4 |atar belakang video dlam 4SS 860 pradis
e-learning
Kerelevanan link Kurang
> terhadap materi 3,33 66,70 Praktis

Berdasarkan data Tabel 4.5 diperoleh hasil tanggapan siswa terhadap
penggunaan e-learning materi hukum Newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada tahap one-to-one evaluation untuk
limaindikator dengan rata-rata 81,84% dengan kategori praktis. Padatabel 4.5 di
peroleh penilaian untuk indikator kelima yaitu kerelevanan link terhadap materi
yang berada dalam kategori kurang praktis. Menurut siswa pada saat mengakses
link terasa membosankan dan kurang menarik serta kurang sesuai. Maka dari itu
link yang terdapat pada e-learning akan diperbaiki. Selain itu, pada tahap uji
coba one-to-one evaluation terdapat komentar dan saran yang diberikan siswa
dan dapat dilihat padatabel 4.6.

Tabel 4.6 Komentar Siswa Terhadap E-learning pada Tahap One-to-One
Evaluation

No Siswa Komentar/saran Keterangan

1. KCW Menurut saya sebagai pelgar, belgjar dengan Revis
E-learning itu sangat memudahkan kita dan
dengan itu kita dapat belgjar dimana sgjadan
kapan sgja tanpa harus membawa buku. Link
mudah diakses tapi kurang menarik.
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2. DE E-learning dapat memudahkan siswa dalam Tanpa
mengakses pembel g aran, menurut saya video

. : ) revis
pembelgjaran kurang jelas sertalink yang
terdapat pada beberapa materi sedikit
membosankan dan contoh soal yang kurang
bervariasi.
3. SN Menurut saya E-learning ini sangat menarik. Revis

Tampilan materi, video, gambar sangat
menarik untuk dipelgjari. E-learning juga dapat
diakses tanpa biaya hanya perlu kuota. Y ang
dulu sayatidak sukafisika, sekarang jadi suka.

Berdasarkan hasil one-to-one evaluation dapat disimpulkan bahwa e-
learning pada pokok bahasan induksi elektromagnetik yang telah dikembangkan
peneliti sudah praktis. Berdasarkan komentar dari ahli dan siswa, prototipe 1 ini
direvis menjadi prototipe 2 yang selanjutnya akan di uji cobakan pada tahap

small group evaluation.

4.1.3.4 Small Group Evaluation

Pada tahap small group evaluation, dimana peneliti melakukan uji coba
terhadap e-learning. Prototipe 2 diuji cobakan kepada 9 siswa dari kelompok
yang berbeda-beda, yaitu 3 orang mewakili kelompok tinggi, 3 orang mewakili
kelompok sedang, dan 3 orang mewakili kelompok rendah dari kelas X IPA 1 di
SMA Negeri 3 Palembang. Pada akhir uji coba di tahap small group evaluation,
siswa diminta untuk mengisi angket tanggapannya terhadap e-learning yang
sedang dikembangkan. Adapun hasil tanggapan dari angket siswa terhadap
penggunaan e-learning pada materi hukum Newton dapat dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Tahap Small Group Evaluation

Rerata Persentase

No Indikator Penilaian Skor (%) Kategori
1. Kemudahan memahami materi 4,55 91,00 Sanggt
Praktis

. - . Sangat

2. Kegeéeasanis materi 4,81 96,20 Praktis
Kemudahan tampilan (animasi, Sanoat

3. gambar, teks, simulasi) padae- 4,36 87,20 Pr algis

learning untuk dipahami.
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Kualitas suara dan pemakaian

4. musik sebaga latar belakang 4,20 84,00 Praktis
video dalam e-learning
Kerelevanan link Sangat
> terhadap materi 4,58 91,60 Praktis

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
dari angket tanggapan siswa pada tahap small group evaluation terhadap
penggunaan prototipe 2 berupa e-learning materi hukum Newton untuk lima
indikator dengan rata-rata sebesar 90,00% dan termasuk kategori sangat praktis.
Pada tahap ini, peneliti juga memberikan wadah pada siswa untuk
menyampaikan komentar dan saran untuk membantu pengembangan e-learning
menjadi lebih baik. Pada Tabel 4.8 dibawah ini menunjukkan beberapa komentar
dan saran yang diberikan siswa terhadap e-learning pada tahap small group

evaluation.

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Siswa Terhadap E-learning pada Tahap Small

Group Evaluation

No Siswa Komentar/saran

1 SYP Penggunaan e-learning untuk belgjar sangat membantu
kami dalam memahami dan meningkatkan efektifitas
pembelgjaran baik di rumah dan sekolah.

2. BST E-learning menurut saya sudah cukup baik dan
canggih. Namun untuk gaya bahasanya harus
diperjelas lagi dan suara dubbing video sudah bagus
untuk aplikasinya.

3. NA Menurut saya, e-learning ini sudah bagus untuk
dipelgari oleh para siswa. Pemahaman dari penjelasan
video sudah baik, namun harusnya dalam e-learning
memiliki pembahasan yang lebih jelaslagi. E-
learning juga mudah diakses dan mudah dipahami,
perbanyak saja pembahasan materi.

4, THS Menurut saya e-learning ini bagus, suara pada video
juga bagus tapi bisa diperbaiki lagi agar lebih jelas,
dan linknya susah diakses mohon di perbaiki. Tapi
yang lain sudah bagus.

5. NMP Dengan adanya e-learning fisikaini membuat saya
lebih mudah memahami pembelgjaran fisika seperti e-
learning hukum Newton ini.
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6. YYA Belgjar menggunakan e-learning sudah bagus, tetapi
mohon dikembangkan sedit lagi dalam hal animasi dan
gambar agar lebih menarik siswa supaya lebih bagus.

7. HRW Gambar, animasi, dan link dalam e-learning mudah
dipahami serta dapat pembelajaran yang lebih
bermanfaat. Tidak terdapat penulisan yang salah
“typo”.

8. FKKD Dengan adanya e-learning |ebih memudahkan karena
tidak lagi menggunakan buku dalam belgjar,
mengaksesnya juga mudah serta dengan adanya
animasi dan video membuat belgjar fisika menjadi asik
dan tidak mudah bosan pada aplikasi schoology.

0. VGP Aplikasi schoology terdapat e-learning hukum
Newton yang sangat menarik dan mudah di pahami
karena adanya video, gambar dan animasi.

Produk yang telah dievaluasi pada tahap small group evaluation ini

karena tidak ada perbaikan berdasarkan saran siswa maka prototipe 2 berubah
menjadi prototipe 3 e-learning materi hukum Newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis sisva SMA yang merupakan produk akhir dari
penelitianini.
4.2 Pembahasan

Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan e-learning
materi hukum Newton untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah menengah atas yang memiliki tingkat validitas tinggi dan praktis sesuai
dengan rumusan masalah. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2020
dengan subjek penelitian ini adalah media yang berupa e-learning pada materi
hukum Newton. Penelitian ini menggunakan kombinasi model pengembangan
Rowntree dan model evaluasi formatif Tessmer. Model pengembangan Rowntree
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) tahap perencanaan (planning), (2) tahap
pengembangan (development), dan (3) tahap evaluasi (evaluation). Pemilihan
model pengembangan Rowntree dalam penelitian e-learning materi hukum
Newton ini karena model pengembangan Rowntree merupakan salah satu model
pengembangan yang berorientasi pada produk. Selanjutnya, untuk tahap evaluasi
digunakan model evaluasi formatif Tessmer yang terdiri dari beberapa tahap,

yaitu tahap (1) self evaluation, (2) expert review, (3) one-to-one evaluation dan
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(4) small group evaluation. Pada penelitian ini, evaluas hanya sampai tahap
small group evaluation karena tujuan penelitian ini hanya untuk menghasilkan e-
learning dengan tingkat validitas tinggi dan praktis sgja belum sampai pada uji
coba untuk melihat efek potensia dari penggunaan produk e-learning ini
terhadap hasil belgjar siswa pada materi hukum Newton sehingga tahap field test
tidak dilaksanakan.

Tahap pertama yaitu self evaluation yang dimulai dengan menilai sendiri
dan melakukan pengecekan terhadap produk yang dikembangkan yang
dibimbing oleh dosen pembimbing skripsi. Produk berupa e-learning yang telah
direvis pada tahap self evaluation selanjutnya akan divalidas oleh tujuh
validator pada tahap expert review. Pada tahap expert review, e-learning yang
telah di revisi akan di validasi oleh validator ahli, dimana peneliti memohon
bantuan kepada tujuh ahli sebagai validator dalam aspek e-learning, aspek materi
(content), dan aspek desain pembelgaran. Dimana setiap aspek terdapat tiga
validator sesuai aspek masing-masing. Ketujuh validator tersebut terdiri dari tiga
dosen pendidikan fiskka FKIP UNSRI, dua guru fisika, dan dua guru TIK yang
masing-masing guru berasal dari sekolah yang berbeda yakni SMAN 1 Unggulan
Indralaya Utaradan SMAN 3 Unggulan Palembang.

Pada tahap expert review ini ketujuh validator diberikan lembar angket
masing-masing sesuai dengan aspeknya, yaitu aspek e-learning, aspek materi
(content), dan aspek desain pembelgaran. Kemudian untuk mencari tingkat
validitas produk dengan mencari kesepakatan dari para ahli pada setiap aspek,
peneliti menganlisis hasil dari expert review melalui rumus indeks Aiken V.
Setelah dihitung maka diperoleh rerata nilai indeks Aiken V untuk aspek materi
dengan tiga indikator sebesar 0,94 dan termasuk kategori tingkat validitas tinggi,
indeks Aiken V untuk aspek desain pembelgaran dengan tiga indikator sebesar
0,96 maka termasuk kategori validitas tinggi serta indeks Aiken V pada aspek e-
learning dengan dua indikator sebesar 0,93 dan juga termasuk dalam kategori
dengan tingkat validitas tinggi. Sehingga, total nilai indeks Aiken V keseluruhan
pada hasil penilaian validas e-learning pada materi hukum Newton diperoleh
sebesar 0,94, dimana ketiga ahli dari tiap aspek menyatakan bahwa e-learning
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materi hukum Newton untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
ini telah memiliki tingkat validitas tinggi. Selain memberikan penilaian secara
numerik, taklupa validator ahli juga memberikan komentar dan saran terkait e-
learning yang dikembangkan sebagai bahan untuk perbaikan e-learning.

Selanjutnya yaitu tahap one-to-one evaluation. Pada tahap evaluasi ini,
validas dilakukan oleh tiga orang siswa dari kelas digital yakni kelas X IPA 1
SMAN 3 Unggulan Palembang. K etiga orang siswa yang dipilih mewakili siswa
yang tergolong kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah yang
disarankan oleh guru mata pelgaran fiska Selama evauas, pendliti
membimbing ketiga siswa tersebut dengan menjelaskan secara jelas mengenal
fitur-fitur yang ada di schoology serta menjelaskan bagaimana cara
penggunaannya. Setelah itu, siswa tersebut diberikan angket terkait e-learning
schoology yang berupa skala likert berbentuk tabel checklist dengan lima
kategori jawaban. Berdasarkan nilai angket yang diisi oleh siswa, diperoleh hasil
pada tahap one-to-one evaluation untuk tiap indikator dengan kategori mulai dari
kurang praktis pada bagian link yaitu sebesar 66,70% dan kategori sangat praktis
untuk indikator kejelasan materi yaitu sebesar 88,80%. Pada indikator kelima
yaitu kerelevanan link terhadap materi yang berada dalam kategori kurang
praktis. Menurut siswa pada saat mengakses link terasa membosankan dan
kurang menarik serta kurang sesuai dengan materi. Maka dari itu link yang
terdapat pada e-learning akan diperbaiki oleh peneliti dengan menggunakan link
yang lebih menarik dan relevan.Taklupa tentunya ketiga siswa juga memberikan
komentar terkait e-learning yang dikembangkan sebagai bahan untuk perbaikan
e-learning.

Tahap evaluas terakhir ialah small group evaluation yang menghasilkan
prototipe 2. Pada tahap ini, peneliti memilih sembilan orang siswa dari kelas X
IPA 1 SMAN 3 Unggulan Palembang. Waaupun kelasnya sama tetapi berbeda
subjek pada tahap sebelumnya. Pada evaluasi ini mencakup tiga siswa termasuk
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah yang didasarkan atas saran dari guru
mata pelgaran fiska. Sebelum melaksanakan pembelgaran, pendliti

menjelaskan cara penggunaan e-learning schoology kepada siswa tersebut.
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Setelah itu, siswa melakukan pembelgaran yang kemudian diminta untuk
mengis lembar angket terkait e-learning. Angket yang diberikan sama seperti
tahap sebelumnya yaitu berupa skala likert berbentuk tabel checklist dengan lima
kategori jawaban. Berdasarkan hasil angket yang diisi siswa, diperoleh hasil tiap
indikator yaitu (1) kemudahan memahami materi sebesar 91,00% termasuk
kategori sangat praktis, (2) keelasan is materi sebesar 96,20% termasuk
kategori sangat praktis, (3) kemudahan tampilan e-learning sebesar 87,20%
termasuk kategori praktis, (4) kualitas suara pada video sebesar 84,00%
termasuk kategori praktis; dan (5) kerelevanan link sebesar 91,60% termasuk
kategori sangat praktis. Pada indikator keempat diperoleh hasil yang menurun
dari tahap sebelumnya, hal ini dikarenakan kesembilan siswa pada tahap small
group evaluation hanya beberapa yang memakai headset dan sisanya tidak
memaka headset serta disebabkan oleh faktor keadaan kelas yang ramai atau
tidak kondusif maka membuat video tidak terdengar begitu jelas.

Setelah melewati tahapan-tahapan pada metode pengembangan, produk
e-learning yang dikembangkan peneliti telah memiliki hasil akhir dari persentase
pada tiap indikator ataupun aspek dengan nilai yang tinggi dimana termasuk
kategori sangat praktis dan memiliki tingkat validitas tinggi. Hal ini bersesuaian
dengan hasil penelitian yang segjalan dengan beberapa penelitian relevan yang
telah dilakukan sebelumnya. Nuriyanti, D.D. (2013), Adinda, W.A., (2016),
Azhary, H.A., (2020) dan Amri, dkk., (2015), yang telah melakukan penelitian
berupa pengembangan dengan menggunakan e-learning sebagai sarana dalam
proses pembelgaran fiska. Secara keseluruhan, kessmpulan yang didapatkan
dari penelitian-penelitian tersebut menghasilkan bahwa penggunaan e-learning
memiliki daya tarik, efektifitas waktu dan tempat, serta efek potensia yang
positif terhadap peserta penelitiannya.

4.3 Keunggulan dan Kelemahan Produk

Adapun keunggulan dan kelemahan produk e-learning materi hukum
Newton untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang
dikembangkan peneliti adalah sebagai berikut.
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4.3.1 Keunggulan

Keunggulan e-learning materi hukum Newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang dikembangkan peneliti adalah
sebagai berikut: (@) e-learning materi pembelgjaran dapat diakses kapan sga
dan dimana sgja sehingga siswa dapat mengulang pembelgjarannya kembali
jikalau tidak paham materi; (b) terdapat berbaga video pembelgjaran yang
berisikan fenomena fisika terkait materi yang dibahas serta terdapat link,
simulasi dan virtual laboratory dari konsep yang dipelgari sehingga materi lebih
menarik dan mudah untuk dipahami; (c) terdapat forum diskus online yang
dapat membantu siswa untuk berkomunikasi, berdiskusi dan saling berpikir kritis
dalam menyampaikan pendapatnya di dunia yang terhubung secara digital ini;
(d) elearning sesuai dengan kebutuhan pembelgaran abad-21 yang
menitikberatkan pada aplikasi dibidang teknologi, khususnya melalui indikator
keterampilan berpikir kritis.

4.3.2 Kelemahan

Kelemahan e-learning materi hukum Newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMA adalah dalam mengakses e-learning ini
dibutuhkan jaringan internet yang memadai. Jika internetnya lemah atau tidak
memadal maka otomatis video ataupun virtual laboratory pada e-learning tidak
akan dapat di play, maka harus melakukan refresh di laman schoology terlebih
dahulu sampai video ataupun virtual laboratory dapat digunakan. Maka dari itu
harus disediakannya jaringan internet yang memadai bagi sekolah ataupun siswa

yang ingin mengakses e-learning tersebut.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-learning materi hukum
Newton untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
menengah atas yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Telah dihasilkan e-learning materi hukum Newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas dengan tingkat
validitas yang tinggi, dimana skor rata-rata validitas indeks Aiken V
sebesar 0,94.

2. Telah dihasilkan e-learning materi hukum Newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas dengan kategori
sangat praktis, dengan skor rata-rata hasil penilaian angket tanggapan
siswa pada tahap one-to-one evaluation adalah sebesar 81,84% serta rata-
rata hasil penilaian angket tanggapan siswa pada tahap small group
evaluation sebesar 90,00%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-learning materi hukum
Newton untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
menengah atas yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran sebagal
berikut.

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut an pada tahap field test untuk mengetahui
efek potensia dari elearning materi hukum Newton untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah
atas.

2. Perlu dikembangkan lagi e-learning dengan materi yang berbeda
khususnya pada pembel gjaran fisika agar siswatidak mudah bosan, dimana
dengan sistem pembelgjaran yang telah terintegrasi dengan teknol ogi.
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3. Pembelgaran e-learning materi hukum Newton dapat dilakukan di sekolah
yang memiliki akses internet yang memadai untuk menunjang

pembel gjaran menggunakan internet.
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LAMPIRAN A

(DESAIN PENELITIAN)



LAMPIRAN
FLOWCHART SCHOOLOGY MATERI HUKUM NEWTON
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STORYBOARD E-LEARNING PADA MATERI HUKUM NEWTON

Awal
Aplikasi
' /
2 /
Beranda
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1. Berisi teks “Email or Username” untuk memasukan email

atau username pengguna

2. Berisi teks “Password” untuk memasukkan kata sandi

pengguna

3. Berisi tombol “Log in “ untuk masuk ke beranda akun

pengguna schoology

. Course

Menu course merupakan menu yang digunakan untuk
melakukan pembelgjaran di kelas maya yang sudah dibuat

. Groups

Menu groups merupakan menu yang digunakan untuk
membuat kelompok belgjar baik dalam satu sekolah maupun
sekolah lain

. Resources

Menu resource merupakan menu yang digunakan untuk
meng-upload sumber belgar yang dimanfaatkan oleh siswa

. Grades

Menu grades merupakan menu yang terdiri dari pencapaian



L[]

Beranda
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siswadan kehadiran

. Home

Menu home digunakan untuk menampilkan pemberitahuan
aktivitas terbaru yang dibuat dalam e-learning tersebut
sehingga siswa dapat mengetahui apabila terdapat materi
baru yang dimasukkan oleh guru

. Berupa tombol search yang berfungsi untuk mencari teman

lebih cepat

. Berupatombol kalender yang digunakan untuk menampilkan

kegiata yang akan dilakukan selama pembelgjaran maya

. Tombol message vyang digunakan untuk saling

berkomunikasi dalam pembelgaran maya

. Tombol notifications yang berisikan pemberitahuan terkait

kegiatan yang dilakukan selama pembelgjaran.

. Tombol profile account untuk yang punya akun schoology.



EEEEE

Course

N

0o ~NOo 01

Materials

Pada menu ini terdapat fitur untuk mengunduh materi dan
berdiskusi yang terdiri dari:

- Tombol kompetensi

- Tombol materi

- Tombol diskusi online

- Tombol evaluasi

. Tombol updates digunakan untuk memposting sesuatu, baik

itu dalam bentuk file, link, resources, maupun polling

. Tombol grades digunakan untuk mengetahui tingkat

pencapaian peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran

. Tombol attendance berisikan laporan kehadiran peserta didik

selama mengikuti pembelgjaran

. Tombol member s berisikan tentang keanggotaan dalam kelas

. Tercantum nama kelas e-learning yang sedang berlangsung

. Tombol notifications pesan

. Fitur notifications yang berisikan pemberitahuan terbaru

terkait tugas maupun kegiatan-kegiatan yang akan dimulai
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LU

FERE [

Resources

OO WNPE

. Tombol search

. Tombol personal

. Tombol groups

. Tombol apps

. Berandaresources

. Tombol add resources

NN

Grades

. Tombol grade report digunakan untuk mengetahui pencapaian

pesertadidik selama pembelgaran
Tombol attendance digunakan untuk memberikan informasi
terkait kehadiran peserta didik selama proses pembelajaran
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HHL -

Profile

. Foto profile pengguna akun schoology
. Updates

Beris keterangan dari sekolah yang dituju untuk mengikuiti
pembel g aran school ogy

. Info

Berisi info pribadi dari pemilik akun

. Blog

Berisi catatan informasi dari pengguna akun

. Beranda profile digunakan untuk memberikan informasi terkait

pengguna akun

. Tombol edit profile yang digunakan untuk mengedit profile

pengguna akun

. Kolom yang berisikan courses yang kita ikuti dengan

menggunakan schoology
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LAMPIRAN B

(INSTRUMEN PENELITIAN)



HASIL ANALISISKEBUTUHAN

1. Media manakah yang paling sering Anda gunakan dalam beraktivitas
sehari-han?

=8 tEnogapas

i Handphonadindnoed B 08
@ Tabatpad
& LapkpSomgubal

2. Berapa banyak smartphone yang Anda miliki saat ini?

EE tanggapan

B Tidak Ada

# 3alu

B Dua

i Lahin darl dis

3. Aplikasi apa yang sering Anda akses di smartphone?

R tarmapa

B Lada Sosisd

§ Sames

& Apdrer Perrbelajaran

® Coma

B ok

B GaEe, vidsd pemteiEen v dan
Ju3 Dl induk mencan maled
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4. Apa yang akan Anda lakukan disaat memiliki waktu senggang?

Hs 180 l_|_;+|,-_— 1

& Bermsn Srenphone
B Membaca Budey

@ Womonbon TV

@ Wesdergarian Rata

5. Berapa banyak waktu yang Anda habiskan dalam bermain smartphone
dalam sehan?

22 fdnggapan

& -2 lam
@ 15 Jom
B Lebiy a3 5 Jam

6. Apakah Anda tahu apa itu Elearning?

bh fanggzpan

@ Tahu

@ Femah Denga
& Tidax Tahu
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7. Apakah Anda sudah menggunakan pembelajaran berbasis E-learning?

AR R apia

& E<lum
il JerEng
B SuxcahBizsa

. Jika Anda bisa memanfaatkan smariphone Anda untuk pembelajaran,
konten seperti apa yang Anda inginkan? (Boleh pilih lebih dari satu option)

= TRNgganan
Diang kap Giambar 36 140.5%)
Diesglepi Video T4 15
Oiesglani Audio F5.2%)
Déiengiap Teks AT 5
Drangkap Foram DEkus) _—32-:3'3 A%

4] | £l il =
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LEMBAR VALIDASI MATERI (CONTENT) PADA PENGEMBANGAN E-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON  UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi
Pembimbing ¢ L Dr. Ketang Wiveno, S.Pd., M.Pd.
2. Drs. Zulherman, M.Pd.
Nama validator ¢ Nelly Andriani, S.Pd., M.Si
Tanggal :
Tujuan ¢ Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui

kebenaran dari kelayakan isi peda “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah Atas”

Petunjuk :

1. Berilah penilaian Bapak/bu terhadap kelayaken isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilsian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

5 = pemyataan sangat sesuai
4 = pernyataan sesuai

3 = pemyataan cukup sesuai
2 = pernyataan kurang sesuai
| = pemyataan tidak sesusi

2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Ibu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempumaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas”™.

3. Berikan kesimpulan dengan melingkari salah satu pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat Bapak.
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INDIKATOR/ oo
g PERNYATAAN
o 1|2 |3 |45
DINILAI
Kesesuaian | 1. Materi sesuai indikator /
materi dengan pembelajaran
: 2. Materi sesuai dengan tujuan W
bidang 5 pembelajaran
kurikulum . I.Slt-kanlillg
yang terkait
4. Pada materi konsep gaya &
geruk terdapat “video
pembuatan tembikar” yang \/
telah mencakup
keterampilan bertanys dan

|___menjawab pertanyaan.

5. Pada materi konsep gaya &
gerak terdapat “simulasi
penjumlahan gaya dan
lembar kerja siswa™ yang
telah mencakup
keterampilan melakukan
observasi dan melaporkan
hasilnya

6. Pada materi konsep gaya dan
gerak “video
gerak™ yang telah mencakup
keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masaiah.

7. Pada materi hukum newton
(I, 1l dan I11) terdapat “video
penggunaan seatbelt,
menggunakan lift, dan
peluncuran rocket” yang
telah mencakup
keterampilan bertanya dan
menjawab pertanysan.

8. Pada materi hukum newton
(1, 1l dan 11I) terdapat “video

penggunaan scatbel,
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menggunakan lift, dan
peluncuran rocket"mencakup
keternmpilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah,

. Pada materi hukum newton (

1l dan [11) terdapat “virtual
lab pegas dan kereta™ beserta
lembar kerja siswa yang telah
mencakup keterampilan
observasi dan melaporkan
hasiloya.

dalam hukum newton
terdapat gambar contoh dari
gaya-gaya yang telah
mencakup keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah,

. Pada materi jenis-jenis gaya

dalam hukum newton
terdapat lembar kerja siswa
yang telah mencakup
keterampilan melakukan
observasi dan melaporkan
hasilnya.

. E-Learning memiliki

penyajian keluasan materi

menarik.

3.

Simulasi penjumlahan gaya
telah sesuai dengan konsep
gaya dan gerak

f14.

konsep Hukum Il Newton.

o)

Video pembelajaran yang

disajikan diawal materi pada

tiap pertemuan telah sesuai
materi terkait

S

Rumus pada penjelasan
singkat dalam tiap mateni di
pertemuan yang berbeda
telah sesuai dengan materi
yang disajikan.
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Komentar

Tyhu?ir ;

Kesimpulan s
Berdasarkan penilaian tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/lbu memberikan
kmmmmwmmm&hmwmmw

Bapak/Ibu.
a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi

nmukdiujieohdmaantwisimuim

¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, Z/’Em:i 2020
Validator

Nelly Andriaged75.Pd., M.Si
NIP. 197403242003122001
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LEMBAR VALIDASI MATERI (CONTENT) PADA PENGEMBANGAN E-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peoditi : Septania Pratiwi

Pembimbing ¢ L Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.
2. Drx. Zulherman, M.Pd. .

Nama validator : H°flrildv.!, S e @

Tanggal s

Tujuan : Lembar Validesi ini bertujuan untuk mengetahui
kebenaran dari kelayakan isi pada “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah Atas”

Petunjuk s

I. Berilsh penilaion Bapak/Tbu terhadap kelayakan isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilsian yang telah

= pemnyataan tidak sesuai
2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Ibu pada kolom saran revisi yang
teleh disediakan untuk penyempumaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sckolah Menengah Atas™.
3. Berikan kesimpulan dengan melingkari salah satu pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat Bapak.
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4. Terimakasih stas kesedisan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini

INDIKATOR/
ASPEK
YANG

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

l'

Maten sesuai indikator
pembelajaran

2.

Maten sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3.

Isi e-learning mengandung
fakia, konsep dan prosedur

SIS

Materi dengan
keterampilan
berpikir kriti

. Pada materi konsep gays &

gerak terdapat “video
pembuatan tembikar™ yang
telah mencakup
keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan.

. Pada materi konsep gaya &

gerak terdapat “simulasi
penjumiahan gaya dan
lembar kerja siswa” yang
telah mencakup

mengidentifikasi gaya dan
gerak™ yang telah mencakup
keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah.

Pada materi hukum newton
(1, 11 dan I11) terdapat “video
penggunaan seatbelt,
menggunakan lift, dan
peluncuran rocket™ yang
telah mencakup
keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan.

Pada materi hukum newton
(1, 11 dan III) terdapat “video

penggunaan seatbelt,
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menggunakan lift, dan
peluncuran rocket"mencakup
keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah,

Pada maten hukum newton (
11 dan [11) terdapat “virtual
lab pegas dan kereta™ beserta
lembar kerja siswa yang telah
mencakup keterampilan
observasi dan melaporkan
hasiloys.

dalam hukum newton
terdapat gambar contoh dani
gaya-gaya yang telah
mencakup keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah,

. Pada materi jenis-jenis gaya

dalam hukum newton
terdapat lembar kerja siswa
yang telah mencakup
keterampilan melakukan
observasi dan melaporkan
hasilnya.

Cakupan
Materi

PZ.

E-Learning memiliki
penyajian keluasan materi
yang baik schingga jelas dan
menarik.

T8

Simulasi penjumlahan gaya
telah sesuai dengan konsep

gaya dan gerak

Virtual laboratory kereta
dengan beban telah sesuai

dengan konsep Hukum [1
Newton.

Virtual laboratory dua bush
pegas telah sesuai dengan
konsep Hukum II1 Newton.

al

Video pembelajaran yang
disajikan diawal materi pada
tiap pertemuan telah sesuai
dengan materi terkait

S

Rumus pada penjelasan

singkat dalam tiap materi di

pertemuan yang berbeda

telah sesuai dengan materi
fisaiil
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Komentar :

Jvas 4 \r;a/ - S
/ vA
C R oy 6:/:/\'/0_, Pt ‘”‘ ; !""o"mm

7 Eoqya fahasy Mw"”‘f SV 2 ke o3 B K
oS Fonr riwp/e .
m"""“ & J¥ e g ST Cawp/e Sebgp o for) hubvmy
2. Arnoreds’ HAvreny W)fW‘ Aeonsep. JMJ’
bornga Pernomins Yoo 2l Peres
3. Sedin,? Borss 19f¢5mefi /<@ronn Oriere Svmes

ST feckinun ol femrnns own Link yg ot pinthan fehbugy
’

Perunines  Forfoofom Iof&/nv

Kesimpulan -
Berdasarkan penilaian terscbut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan
Bapak/Ibu.

a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi

(&) Layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran

¢. Belum/tidak laysk untuk di uji cobakan

Palembang, 2020

Validator
s

Ve gl T Y
NIP /p/p022¢ 205 OF /008
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LEMBAR VALIDASI MATERI (CONTENT) PADA PENGEMBANGAN E-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi
Pembimbing : 1. Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.
2. Drs. Zulbherman, M.Pd.
Nama validator  : Rasmdouats, S-Pd., M-Pd. D)
Tanggal :
Tujuan t Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui

kebenaran dari kelayakan isi pada “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Unwk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah Atas™

Petunjuk :

1. Berilah penilasian Bapak/Tbu terhadap kelayakan isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolsh Mencngah Atas™ dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah

= pernyataan tidak sesuai
2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Tbu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempurnaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sckolah Menengah Atas™,
S.MRemmﬂmdmmmﬁanlahmpiﬁhmmwlah
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4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu mengisi lembar validasi ini

INDIKATOR/
ASPEK
YANG
DINILAI

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

Kesesuaian
mateni dengan
bidang
kurikulum
yang terkait

. Materi sesuai indikator

pembelajaran

Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Isi e-learning mengandung
fakta, konsep dan prosedur

v
v
v

Materi dengan
keterampilan
berpikir kritis

Pada materi konscp gaya &
gerak terdapat “video
pembuatan tembikar” yang
telah mencakup
keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan.

N

Pada materi konsep gaya &
gerak terdapat “simulasi
penjumlahan gaya dan
lembar kerja siswa™ yang
telah mencakup
keterampilan melakukan
observasi dan melaporkan
hasilnya

Pada materi konsep gaya dan
gerak “video
mengidentifikasi gaya dan
gerak™ yang telah mencakup
keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah,

Pada materi hukum newton
(1, 11 dan 111) terdapat “video
penggunaan seatbelt,
menggunakan lift, dan
peluncuran rocket™ yang

telah mencakup
keterampilan bertanya dan

menjawab pertanyaan.

8.

Pada maten hukum newton
(1. 11 dan I11) terdapat “video

penggunaan seatbelt,
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menggunakan lifl. dan
peluncuran rocket “mencakup
keterampilan
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah.

Pada materi hukum newton (
11 dan 111) terdapat “virtual
lah pegas dan kereta™ beserta
lembar kerja siswa vang telah
mencakup keterampilan
observasi dan melaporkan
hasilnya.

10.

Pada materi jenis-jenis gaya
dalam hukum newton
terdapat gambar contoh dari
gaya-gaya yang telah

. Pada maten jenis-jenis gaya

dalam hukum newton
terdapat lembar kerja siswa
yang telah mencakup
keterampilan melakukan
observasi dan melaporkan
hasilnya.

2.

E-Learning memiliki
penyajian keluasan materi
yang baik sehingga jelas dan
menank

FS.

Simi:lasi.penjumlahmpyn
telah sesuai dengan konsep
_gaya dan gerak

4.

Virtual laboratory kereta
dengan beban telah sesuai

dengan konsep Hukum 11
Newton,

Virtual laboratory dua buah
pegas telah sesuai dengan
konsep Hukum 111 Newton.

6.

Video pembelajaran yang
disajikan diawal materi pada
tiap pertemuan telah sesuai
dengan materi terkait

Rumus pada penjelasan
singkat dalam tiap maten di
pertemuan yang berbeda
telah sesuai dengan materi

87




K.-w :
§-————rrare

d‘}‘h‘m ek cer (oo .

Kesimpulan 3
Berdasarkan penilatan tersebut, kami mohon kesedisan Bapak/Tbu memberikan
kesimpulan dengan melingkan salah satu nomor dibawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Tbu.
a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi
Layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran
¢. Belum/udak layak untuk di uji cobakan

Palembang, l3/1 _ s

A

: 2
Rosmidawoah, 9.‘)9 m ¥
NIP. 1966217199712 200}
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LEMBAR VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN B-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi
Pembimbing : L Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.
2. Drs. Zulherman, M.Pd.
Nama validator : Saparini, S.Pd., M.Pd. @
Tanggal 3
Tujuan : Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui

kebenaran dessin pembelajarun dari “Pengembengan £-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah Atas”
Petunjuk g
I. Berilah penilaian Bapak/bu terhadap kelayskan isi “Pengembangan E-
Learning Fiska Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengsh Atas” dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.
5 = pemyatasn sangat sesuai
4 = pemnyataan sesuai
3 = pemnyataan cukup sesuai
2 = pernyataan kurang sesuai
| = pemyataan tidak sesuai
2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Tbu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempumaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas™,
3, Berikan kesimpulan dengan melingkari salah satu pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat Bapak.
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4. Terimakasih atas kesediaan Bapek/Ibu mengisi lember validasi ini

INDIKATOR/ASP
EK YANG
DINILAI

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

3

4

Kesesuaian dengan

(Pembuka)

1. Pada e-learning hukum
newton telah terdapat
kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang sesuai.

2. Pada e-learning hukum
newton telah terdapat
yang sesuai.

3. Pada e-learning hukum

newton telah terdapat tujuan
pembelajaran yang sesuai.

4. Pada e-learning hukum
newton telah terdapat
orientasi, motivasi dan
apersepsi yang sesuai.

S. Pada e-learning hukum
newton telah terdapat tiga kali

Kescsusian dengan
kegiatan
pembelajaran

10. Pada materi konsep gaya dan
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gerak telah terdapat kegintan
menalar (mengolah) data
hasil simulasi mengenai
penjumiahan gaya

11. Pada maten konsep gaya dan
gerak telah terdapat kegiotan
mengkomunikasikan hasil
tugas dan percobaan dalam
bentuk file di forum diskusi.

12. Pada maten Hukum Newton
(I, 11 dan 11I) telah terdapat
kegiatan mengamati video
berisi contoh dalam kehidupan

hari-hari

13. Pada materi Hukum Newton
(L, 11 dan I17) telah terdapat
kegiatan menanya dari
tayangan video scbhelumnya.

14, Pada maten Hukum Newton
(11 dan T1T) telah terdapat
kegiatan meacoba virtual lab
pada kereta dan pasangan
peas.

15. Pada materi Hukum Newton
(11 dan I11) telah terdapat
kegiatan mengolah data hasil
melalui lembar kerja yang ada.

16. Pada materi Hukum Newton
(11 dan I1T) terdapat kegiatan
mengkomunikasikan hasil
lembar kerja dalam beatuk file
untuk dikumpul.

17. Pada materi Jenis-jenis gaya
dalam hukum newton terdapat
kegiatan literasi yang
mencakup, gaya normal, berat,
gesek dan tegangan tali.

18. Pada setiap pembelajaran
terdapat quiz online yang
bernama (DELIMA) untuk
lebih memahami materi.

19. Pada setiap pembelajaran
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terdapat contoh soal beserta

Jawahannya agar siswa dapat
lebih memabami koasep v
fisika.

20. Pada ¢-learning Hukum
Newton telah terdapat evadusi v
berupa soal pilihan ganda dan
cssai

perangkat 21. Pada e-learning Hukum

Newton telah terdapat video J
sl ifagunia penutup dan pengajar beserta
rencana tindak lanjut untuk
pembelajaran bernikutnya.

E

- begen ' kompatencr matukkon pack bag awe! " pembebio.

ron "

- "pebunyr P99 n”

Y Btomeohksn.

———————————————

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian tersebut, kami mobon kescdiaan Bapak/Tbu memberikan
Wmmmmemmmmmw
Bapak/Thu.
s Layak uotuk di uji coba tanpa revisi
6 ayak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran
¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan
Palembang, O Q2 2020
Validator

"

ini, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198610052015042002
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LEMBAR VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN E-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi
Pembimbing : 1 Dr. Ketang Wiyone, S.Pd., M.Pd.

2. Drs. Zulberman, M.Pd.
Nama validstor  : ROSmdawmby, S P4, M.Pd @
Tanggal t 13 Febnaan 2020
Tujusn : Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui

kebenaran desain pembelajaran dari “Pengembangan E-
Learning Fisika Matei Hukum Newion Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolsh Menengsh Atas”
Petunjuk $
1. Berilah penilsian Bapak/Tbu terhadap kelayskan isi “Peagembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas™ dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.
= pernyataan sangat sesuai
= pemyataan sesugi
= pemyataan cukup sesuai
= pemyataan kurang sesuai
1 = pernyataan tidak sesuai
2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Thu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempurnaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas™,
3. Berikan kesimpulan dengan melingkari salah satu pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat Bapak.

N W s
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4. Terimakasib atas kesediaan Bapak/Tbu mengisi lembar validasi ini

INDIKATOR/ASP SKALA PENILAIAN

EK YANG PERNYATAAN . 5
DINILAIL A i

1. Pada e-learning hukum
newton telah terdapat ‘/
kompetensi dasar yang sesuai.

2. Pada e-learning hukum
newton telah terdapat /
yang sesuai.

perungkat 3. Pada e-learning hukum
pembelajaran |  newion telsh terdapat tujuan v
pembelajaran yang sesuai.

4. Pada e-fearning hukum
newton telah terdapat v
orientasi, motivasi dan

S. Pada e-Jearning hukum
newton telah terdapat tiga kali
pertemuan dalam v
pembelajaran.

6. Pada e-learming hukum
newton telah terdapat peta o
materi yang sesuai pada
pembelajaran pertama.

7. Pada materi konsep gaya dan
gerak telah terdapat kegiatan J
Kesesuaian w. Wyy‘dmm_

kegintan 8. Pada materi konsep gaya dan
pembelaj gerak telah terdapat kegiatan
e menanya dari tayangan video A

9. Pada materi konsep gaya dan
gerak telah terdapat kegiatan ‘/
mencoba simulas: mengenai
penjumlahan gaya.

10. Pada materi konsep gaya dan v
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gersk telah terdapat kegintan
menalar (mengolah) data
hasil simulass mengenai
pernyumishan gava

11. Pada maten konsep gava dan
gerak telah terdapat kegiatan
menghomuoikasikan hasil
tugas dan percobaan dalam
bentuk file di forum diskusi.

12. Pada materi Hukum Newton
(1, 1 dan 111) telah terdapat
kegiatan mengamati video
schan-han

13, Pada maten Hukum Newton
(1, 1i dan (1) telzh terdapat
kegiatan menanya dani
tayangan video sebelumnya.

14. Pada materi Hukum Newton
(11 dan 1) telah terdapat
kegiatan mencoba virfua! lab
pada kereta dan pasangan
pepas.

15. Pada materi Hukum Newton
(11 dan [1I) telah terdapat
kegiatan mengolah data hasil
dan virtual lab yang dilakukan
melalui lembar kerja yang ada.

16. Pada materi Hukum Newton
(11 dan 1) terdapat kegiatan
mengkomunikasikan hasil
lembar kerja dalam bentuk file
untuk dikumpul,

17. Pada materi Jenis-jenis gaya
dalam hukum newton terdapat
kegiatan literasi yang
mencakup, gaya normal, berat,
gesek dan tegangan tali,

18, Pada setiap pembelajaran
terdapat quiz online yang
bernama (DELIMA) untuk
lebih memahami materi.

19. Pada setiap pembelajaran
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terdapat contoh soal beserta
Jjawshaanya agar siswa dapat 4
Iebih memabami konsep
fisika
20, Pada e-fearning Hukum
Newton telsh terdapal evalusi ‘/
berupa soal pilihen gands dan
Kesesunian demgan essal.
perieghe 21. Pads e-learning Hukum
) Newiton tclah terdapst video \/
pembelajaran penutup dan pengajar heserta
(Penutup rencana tindak lanjutl untok
) pembelsgyaran benkutnya.
Komentar 3

\ideo |y Varrat ) untule murgaali feetummpilan

Durpiar enis Syun -

Kesimpulan 3
kesimpulan dengan melingkari salah satu nomor dibawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Tby,

o Layak untuk di uji coba tanpa revisi

b. Layak untuk di uji coba dengan revisi scsuai saran

¢. Belum/tidak laynk untuk di uji cobekan

13
Palembang, — 2020
Validator / =

mk{ﬁ"'ﬂdﬂwdﬁ ’ g-PA, “-m .
Mp 19661231995 122001
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LEMBAR VALIDAS! DESAIN PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN B-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi
Pembimbing ¢ 1.Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.

2. Drs. Zulberman, M.Pd.
Nama validator : P\ Bodwo , £-9.d4 @
Tanggal : 24 fowaw 20w
Tujusn : Lembar Validasi ini bertujusn untuk mengetahui

kebenaran desain pembelajeran dani “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah Atas™
Petunjuk :
l. Berilah penilaian Bapak/lbu terhadap kelayakan isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.
5 = pemyataan sangat sesuai
4 = pemyataan sesuai
3 = pemyataan cukup sesuai
2 = pemyataan kurang sesuai
| = pemyataan tidak sesuai

2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Ibu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempurnaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas”,

3. Berikan kesimpulan dengan melingkari salah satu pilihan yang telah
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4 TM’hmlaedhnWhmiﬁkmhnlidﬁiﬂ

INDIKATOR/ASP
EK YANG
DINILAI

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

i

4

Kesesurian dengan

(Pembuka)

. Pada e-learning hukum

newton telah terdapat
kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang sesuai,

S

Pada ¢-learning hukum
newton telah terdapat
Yang sesuai.

. Pada e-learning hukum

newton telah terdapat tujuan
pembelajaran yang sesuai.

. Pada e-learning hukum

newton telah terdapat
orientasi, motivasi dan
- .

| SPETICPS Yiing et
. Pada e-learning hukum

newton telah terdapat tiga kali
pertemuan dalam
pembelajaran.

| K| <€ <

Kesesuaian dengan

pembelajaran

. Pada e-learning hukum

newton telah terdapat peta
materi yang sesuai pada
pembelajaran pertama.

. Pada materi konsep gaya dan

gerak telah terdapat kegiatan
6 video berisi
contoh gaya dan gerak,

<. |

. Pada materi konsep gaya dan

gerak telah terdapat kegiatan
menanya dan tayangan video

. Pada materi konsep gaya dan

gerek telah terdapat kegiatan
mencoba simulasi mengenai
penjumlahan gaya.

= | ™%

10. Pada materi konsep gaya dan
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gerak telah terdapet kegintan
menzlar (mengolah) data
Sasil simulass 4
|__ penjumishan gays.

11. Pada materi konscp gava dan
perak telah terdapat kegistan
mengkomunikasikan hasil
tugas dan percobaan dalam
bentuk file di forum dishusi.

12. Pada maten Hukum Newton
(1. 11 dan [11) 1elah terdapat
kegiatan mengamati video
berisi contoh dalam kehidupan
sehan -hari

13. Pada materi Hukum Newlon
(1, 11 dan I11) telah terdapat
kegiatan menanys dani
tayangan video sebelumnya.

14. Pada materi Hukum Newton
(11 dan 11I) telah terdapat
kegiatan mencoba virtual lab
pada kereta dan pasangan
pegas.

15. Pada materi Hukum Newton
(11 dan III) telah terdapat
kegiatan meagolah data hasil
dari virtual lab yang dilakukan
melalui lembar kerja vang ada.

16. Pada materi Hukum Newton
(11 dan 17) terdapat kegiatan
menghkomunikasikan hasil
lembar kerja dalam bentuk file
untuk dikumpul.

17. Pada materi Jenis-jenis gaya
dalam hukum newton terdapat
kegiatan literasi yang
mencakup, gava normal, berat,
gesek dan tegangan tali.

18. Pada sctiap pembelajaran
terdapat quiz online yang
bernama (DELIMA ) untuk
lebih memahami materi.

19. Pada setiap pembelajaran
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terdapal contoh soal beserta
Jawabannya agar siswa dapat
lebih memahami konsep
fisika

S

20. Pada e-fearning Hukum
Newton telah terdapat evalusi \/
berupa soal pilihan ganda dan
Kesesusian dengan essai.
perangkat 21. Pada e-learning Hukum
Newton telah terdapat video
pembelajaran penutup dari i )
enutup rencana tindak lanjut untuk
’ ) pembelajaran berikutnya.
Komentar

Forum Pisiag) Leah Mnamgiikon Video yang
dapet Mumiodt Sitwa dapat soling Bukamuntuasi |

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian terscbut, kami mohon kesedisan Bapak/Tbu memberikan
kesimpulan dengan melingkari salah satu nomor dibawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Tbu.

a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi

@ Layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran

c. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

P "y

NIP.

100



LEMBAR VALIDASI E-LEARNING PADA PENGEMBANGAN E-
LEARNING  FISIKA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Pencliti : Septanis Pratiwi
Pembimbing : 1.Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.

2. Drs. Zulherman, M.Pd.
Nama validator : Melly Ariska, S.Pd., M.S¢ @
Tanggal :m ﬁzﬂ‘““”‘ &’,b
Tujuan : Lembar Validssi ini bertujuan untuk mengetahui

kebenaran  dari komponen-komponen  e-learning
“Pengembangan E-Learning Fisika Materi Hukum
Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas™

Petunjuk :

I. Berilah penilsian Bapak/Ibu terhadap kelayakan isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

5 = pernyataan sangat sesuai
4 = pemyataan sesuai

3 = pemyataan cukup sesuai
2 = pemyataan kurang sesuai
1 = pemnyataan tidak sesuai

2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Tbu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempumaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas™.

3. Berikmkesimptﬂandmganmdindmimhhsampililmymgteld:
disediakan sesuai dengan pendapat Bapak.
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4. Terimakasih stas kesediaan Bapak/Tbu mengisi lembar validasi ini

INDIKATOR/ASP
EK YANG
DINILAI

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

3

4

5

~ Terdapat tiga pilihan untuk

masuk (log in ) kedalam
e-learning sesuai kebutuhan.

e

Terdapat fitur access code
(kode akses) pada e-learning
untuk setiap kali masuk
kedalam mata pelajaran
tertentu pada suatu kelas,

v/

. Pada e-learning mateni

Hukum Newton terdapat fitur
notifications (pemberitahuan)
sebagai penanda adanya

aktivitas dalam pembelajaran.

. Mateni pembelajaran yang

tersedia di e-learning materi
Hukum Newton yang dapat
diakses kapan pun dan
dimanapun.

Kesesuaian dengan

learning

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat peta materi
di pertemuan pertama yung
mencakup ruang lingkup
materi terkait.

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat bahan ajar
di setiap pembelajaran dengan
pokok bahasan yang berbeda.

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat video,
gambar dan animasi di setiap
pembelajaran dengan pokok
bahasan yang berbeda.

Pada ¢-learning Hukum
Newton terdapat link yang
mudah di akses di tiap pokok
bahasan yang berbeda.
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9. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat simulasi dan
Virtual lab dalam

pembelajaran | dan 2,

10. Pada ¢<learming Hubum
Newton terdagat lembar
kerja siswa di senap pohok
bahasan yvang berbada,

I1. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat quiz online
yang bemama Delima
berdasarkan maten terkait.

12. Pada e-learninyg materi
Hukum Newton terdapat
evaluasi dalam bentuk pilihan
ganda dan esai beserta hasil
skor,

13. Pada e-learning materi Hukum
Newton terdapat fitur pesan
sebagai wadah untuk
berdiskusi dan mengumpulkan
tugas

14. Pada e-learning materi Hukum
Newton terdapat hasil
peailaian dari siswa yang
telah mengerjakan evaluasi.

AN

15. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat Media dan
Album yang berisikan
kumpulan media dalam e-
learning

Komentar

(D Lint Gunataw Guuber lerpercagyga

@ %n{ a@‘mp}am
B Jangan derlds ok Foldor -
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, kami mohon kesediasn Bapak/lbu memberikan
kesimpulan dengan melingkari salah satu nomor dibawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.

a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi

b. /Layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran

. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, [3 §obv 7 2020

Validator

—

Melly Ariska, S.Pd., M.Sc.
NIPUS. 198909272015106201
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LEARNING  FISIKA  MATERI HUKUM  NEWTON

LEMBAR VALIDAS! E-LEARNING PADA PENGEMBANGAN E-
UNTUK

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi

Pembimbing : 1. Dr. Ketang Wiyoao, S.Pd., M.Pd.
2. Drs. Zulherman, M.Pd. —_—

Nama validator : Wiank Hesarab, W Ko @

Tanggal 113 tenmn 2020

Tujuan . Lembar Validasi ini berjuan untuk mengetahui
kebenaran dari  komponen-komponen e-learning
“Pengembangan E-Learning Fisika Materi Hukum
Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas™

Petunjuk -

1. Berilah penilaian Bapak/Tbu terhadap kelayakan isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Maten Hukum Newton Untuk Mengembangkan

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Atas™ dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

S = pernyataan sangat sesuai

4 = pemyataan sesuai

3 = pemyataan cukup sesuai

2 = pemyataan kurang sesuai

| = pemyataan tidak sesuai
Bcﬁkmkomm,mdnnkﬁﬁkaapddlbupadakolommnmvisiyang
telah disediakan untuk penyempumaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas™.

Berikan kesimpulan dengan melingkari salah satu pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat Bapak.
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4. Tenmakasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini

- INDIKATOR/ASP
EK YANG
DINILAI

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

3

4

s

Kemudshan

. Terdapat tiga pilihan untuk

masuk (log in ) kedalam
e-learning sesuai kebutuhan.

/

Terdapat fitur access code
(kode akses) pada e-learning
untuk setiap kali masuk
kedalam mata pelajaran
tertentu pada suatu kelas.

. Pada e-learning materi

Hukum Newton terdapat fitur
notifications (pembenitahuan)
sebagai penanda adanya

aktivitas dalam pembelajaran.

. Materi pembelajaran yang

tersedia di e-learning mateni
Hukum Newton yang dapat
diakses kapan pun dan
dimanapun.

\".

Kesesuaian dengan

learning

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat peta materi
di pertemuan pertama yang
mencakup ruang lingkup
materi terkait,

Pada ¢-learning Hukum
Newton terdapat bahan ajar
di setiap pembelajaran dengan
pokok behasan yang berbeda.

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat video,
gambar dan animasi di sctiap
pembelajaran dengan pokok
bahasan yang berbeda.

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat link yang
mudah di akses di tiap pokok
bahasan yang berbeda.
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19, Pada e-learmime Hukum

Newton terdapat simadand dan
Virtwal lab dalam
| pembelajaran | dan 2,
0. Pada eJearning Hukum
Newton terdapat lembar
Kerja siswa di setiap pokok
bahasan yang berbeda
11 Pada r_l.—;nn_xlll.;kum— -
Newton terdapat quiz online
yang bernama Delima
berdasarkan materi terkait

12, Pada e Jeurning materi
Hukum Newton terdapat
cvaluasi dalam bentuk pilihan
ganda dan esai beserta hasil
skor,

13, Pada e-learning maten [Tukum
Newton terdapat fitur pesan
schagai wadah untuk
berdiskusi dan mengumpulkan

tugas

14. Pada e-learning materi Hukum
Newton terdapat hasil
penilaian dari siswa yang
telah mengerjakan evaluasi.

15. Pada e-learming Hukum
Newton terdopat Media dan
Album yang berisikan
kumpulan media dalam e-

learning

Komentar

Pl atao At Jhngr brse:

Pudn Mo Demtelagaran aguri Reanbimban  Mold ba-?.. forrmat
Atakses hl"("‘ M- G650 ma <o I tormot.
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, kami mohon kesedisan Bapak/Ibu memberikan
kesimpulan dengan melingkari salah satu nomor dibawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.

a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi

(v.) Layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran

¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, 1> ebrvas 2020
Validator

P

Wiaik Hawoabh, M'm:_
NIP. 1996 002 29 03 20
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LEMBAR VALIDASI E-LEARNING PADA PENGEMBANGAN E-
LEARNING  FISIKA  MATERI  HUKUM NEWTON  UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peneliti : Septania Pratiwi

Pembimbing : L Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.
2. Drs. Zulherman, M.Pd.

Nama validator : Dl Badpry + 5. Pd

Tanggal * |3 Feorvan' 2020 @

Tujusn : Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kebenaran dari  komponen-komponen  e-learning
“Pengembangan  E-Learning Fisika Materi Hukum
Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas”™

Petunjuk H

I. Berilsh penilaian Bapak/Ibu terhadap kelayakan isi “Pengembangan E-
Learning Fisika Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas™ dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

S = pemyataan sangat sesuai

= pemyataan sesuai

= pernyataan cukup sesuai

= pernyataan kurang sesuai

= pemnyataan tidak sesuai

2. Berikan komentar, saran, dan kritik Bapak/Ibu pada kolom saran revisi yang
telah disediakan untuk penyempumaan “Pengembangan E-Learning Fisika
Materi Hukum Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas™.

3. Berikan kesimpulan dengan melingkari salsh satu pilihan yang telah
disediakan scsuai dengan pendupat Bapak.

- N W o
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4. Terimakasih atas kesediaan Bapak Thu mengisi lembar validasi ini

INDIKATOR/ASP
EK YANG
DINILAI

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

|

i
2|3

!

4

Kemudahan

. Terdapat tiga pilihan untuk

masuk (log in | kedalam
e-learning sesuai kebutuhan.

Terdapat fitur access code
(kode akses) pada e-learning
untuk setiap kali masuk
kedalam mata pelajaran
tertentu pada suatu kelas.

. Pada ¢-learning mateni

Hukum Newton terdapat fitur
notifications (pemberitahuan)
schagai penanda adanya

aktivitas dalam pembelajaran.

tersedia di e-{earning materi
Hukum Newton yang dapat
diakses kapan pun dan
dimanapun,

komponen e-
learning

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat peta materi
di pertemuan periama yang
mencakup ruang lingkup
materi terkait,

. Pada e-learning Hukum

Newton terdapat bahan ajar
di setiap pembelajaran dengan
pokok bahasan yang berbeda.

. Pada ¢-learning Hukum

Newton terdapat video,
gambar dan animasi di setiap
pembelajaran dengan pokok
bahasan yang berbeda.

. Pada ¢-learning Hukum

Newton terdapat link yang
mudah di akses di tiap pokok
bahasan yang berbeda.
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9. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat simulasi dan
Virtual lab dalam
pembelajaran | dan 2.

10. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat lembar
kerja siswa di setiap pokok
bahasan yang berbeda.

11. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat quiz online
yang bemama Delima
berdasarkan materi terkait,

12. Pada e-learning mateni
Hukum Newton terdapat
evaluasi dalam bentuk pilihan
ganda dan esai beserta hasil
skor

13. Pada e-learning materi Hukum
Newton terdapat fitur pesan
sehagai wadah untuk
berdiskusi dan mengumpulkan
fugas

14. Pada e-learning mater Hukum

15. Pada e-learning Hukum
Newton terdapat Media dan
Album yang berisikan
kumpulan media dalam e-
learning

111




Komentar

Lk Gunolan dart sumbar decpuctaya s bisa yvgo
bugal dow Wbt pribodi pudiyy' .

Berdasarkan penilaian tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan
kesimpulan dengan melingkari salah satu nomor dibawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.

a. Layak untuk di uji coba tanpa revisi

b. Layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran

¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, \'}/,L 2020
Validator

W Gapio

NIP.

112



LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTURK MENGEMBANGRAN KETERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Sisws s Khawvanst (o wileader @
Asal Sckolah D OMAN 3 felembon®

Kelas i

Petunjuk :

I Berilah penilsian terhadap “Pengembangan E-Learmig Fisika Materi |lukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikie Kritis Siswa Scholsh Menengah
Atss” dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediskan berdasarkan ketentuan berikut.

5§ = pernyatasn sangat sesuai
4 = pernyataan sesusi

3 = pernyatasn cukup sesuai po

2 = pernyatasn kursag sesusi
1 = pernyataan tidak sesuai

2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumaan

¢-learning yang dikembagkan ini.

3. Terimakasih atas kesedisan anda dalam mengisi lembar angket ini

PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

2

3

4

1. |Tampilan teks/bacaan dalam e-learning fisika materi Hukum

Newton dapat terbaca dengan jeles
2 [Saya senang belajar fisika materi Hukum Newton di sekolzh

menengah atas dengan e-Jearming ¥
3. |Narasi yang terdapat dalam e-learning fisika Hukum Newton .

menggurskan bahasa yang jelas dan mudah dipahams,
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4,

[Video pembelajaran vang terdapal dalam e-learing fisika
‘materi Hukum Newton mudah dipahami

| —

:Sl

"Simalasi animasi yang lendapat dalam e-learning fisika
matent Hukum Newton mudah digunakan.

Virtual Laboratory yang terdapat datam e-learming fisika
materi Hukum Newton mudsh digunakan.

Gambar dan animasi vang mudah dipahami pada e-learning
membantu saya menganalisisis matert Hukum Newton.

Peta materi vang terdapat pada e-learning membantu say3
dalam memahami materi Hukum Newton,

Link yang terdspat dalam e-earming fsika materi Hukum
Newton dapat di skses dengan mudah.

10,

Contoh soal dan pembahasan dalam e-Jearning fisika mater
Hukum Newtoa membantu saya mudsh memshami konsep-
konsep fisika.

Evaluasi Soal dalam e-Jearning fisika maten Hukum
Newton membantu s2ya mudsh memahami konsep Hukum
Newtoa.

I

Forum Diskusi dalam e-Jearning fisika materi Hukum
Newton membantu saya dalam berdiskusi deagan pengajar.

13

Penggunaan e-fearming fisika materi Hukum Newlon di
sekolah menengah atas membantu s3ya memahami konsep-
konsep fisika,
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Komentar:

“
Tenmt days Rhagi felafac Iea it Welajar Mongoumaran

€-\eaming v fonget rMNvddican tita dan dugin W et
bite, belayr dimana soy Aang combaws bues Earma b
big, Velaks J-\\\g atav |pad alavpun laphop2Link mwddh

Aiakse fehupl kurany munartk .

Palembang, 4 Februari 2020
Pemberi Tanggapan

:
Al
| ;, f

(K\f\mﬂl"‘“‘c‘ Clnr W‘JM!“
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa : DELLA Eritan
Asal Sekolsh : QAN 3 LG
Kelas : K Mg
Petunjuk

I Berilah penilaian terhadap “Pengembangan £-Learnimg Fisika Msieri Hukum Newton
Untwk Mengembangkan Kelerampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atas™ dengan memberikan tanda ceklist (¥) pada kolom skala penilsian yang leish
disediskan berdasarkan ketentuan benkut.

5 = pemyataan ssngat sesuai
4 = pemyataan sesuai

3 = pemyataan cukup sesusi po
2 = pemnyataan kurang sesusi

| = pemyataan tidak sesuai

2. Beriken komentar anda peda kolom vang tefah disediakan untuk penyempumaan
e-learning yang dikembagican ini,

3, Terimakasih atas kesedisan anda dalam mengisi kembar angket ini

SKALA PENILAIAN

PERNYATAAN
1 2 |3) 4

]. | Tampilan teks/bacasn dalam e-learming fisika materi Hukum
Newton dapet terbaca dengan jelss v

2. |Saya senang belajar fisika mateni Hukum Newton i sekolsh
menengah atas dengan e-learning

3. |Narasi yang terdapat dalam e-learning fisika Hukum Newton
mengguaskan bahasa yang jclas dan modah dipghami.
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Video pembelajaran vang terdapat dalam ¢-Jearming fisika
matent Hukum Newton mudah dipehami

Simalasi animasi yang terdpa dslam e-learming isika
materi Hukum Newton mudah digunakan,

Virtual Laboratory vang tendapat dalam e-leaming fisika
materi Hukum Newton midh digunaken

Gambar dan animasi yang mudah dipahami pada e-learning
membanty saya menganalisisis matert Hukum Newton,

Peta materi yang terdapat pada e-learning membantu ssya
dalam memahami materi Hukum Newtoa.

Link yang terdapat dalam e-learming fisika mateni Hukum
Newton dapat di akses dengan mudzh,

10.

Consoh soal dan pembahasan dalam e-learning fisika materi
Hukum Newton membantu saya mudah memahami konsep-
konsep fisike.

Evaluasi Soal dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton membantu saya mudzh memahami konsep Hukum
Newton,

.

Forum Diskusi dalam e-learming fisika materi Hukum
Newton membantu saya dalam berdiskusi dengan pengajar.

13,

Penggunaan e-Jeaming fisika materi Hukum Newton di
sekolzh menengah atas membantu saya memahami konsep-

konsep fisika.
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Komentar:
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LE4RNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa : (wn NATIGAH ADu 1R
Asal Sekolab : SMAN 3 Poleriorg
Kelas : X Il

Petunjuk

I. Berilah penilsian terhadap “Pengembangan £- Learning Fisika Materi Hukum Newon
Untuk Mengembangkan Keterampilen Berpikir Kritis Siswa Sekolsh Menengsh
Atas™ dengan memberikan tands ceklist (V) pads kolom skala penilaian yang telsh

§ = pernystasn sampal sesuni
4 = pernyataan sesuni
3 = pernystasn cukup sesusi po
1 = pernyataan kurung sesuai
| = pernystaan tidak sesuai
2. Berikan komentar anda pada kolom yang telsh disodiakan untuk pemyempumaan
e-learning yang dikembagkan mi.
3. Terimakasih atas kesedizan anda datam mengisi lembar angket ini

SKALA PENILAIAN

PERNYATAAN
1 2 |3

i

Tampilan teks/bacaan dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton dapat terbaca dengan jelas

2. | Sayasenang belajar fisika maten Hukum Newton di sekolsh
menengah atas dengan e-learming

Narusi yang terdapet dalam e-learming fisika Hukum Newton
menggunakan behasa yang jelas dan mudah dipahami.
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Video pembelejaran vang ferdapat dalam e-learming sk
mater Habum Newton mudeh dipahami

Simulasi animasi yang terdapat dalam e-Jearning fisika
materi Hukum Newton mudah digunakan.

Virual Laboratory yangledapat dalam e-earning fisika
materi Hukum Newon mush dignskan,

Gambar dan animasi yang mudah dipahami pada e-fearning
membantu saya menganalisisis materi Hukum Newton.

Peta materi yang terdapat pada e-leaming membantu saya
dalam memahami maten Hukum Newlon,

Link yang terdapal dakam e-Jearning fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudsh,

10.

Contoh scal dan pembahasen dalam e-learning fisika materi
Hukum Newton membantu seya medsh memahami konsep-
konsep fisika,

Evaluasi Soal dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton membantu saya mudsh memahami konsep Hukum
Newton,

12

Fonem Diskusi dakam e-Jearning fisika mater) Hukum
Newton membantu seya dalam berdiskusi dengan pengagar,

3.

Penggunsza e-learming fisika materi Hukum Newton di
sekolah menengah atas membantu ssya memahami konsep-
konsep fisika
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Komentar:
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

oSGt Yotg g )
AclSelah iy €

Petunjuk

L. BcdH\pmﬂaimM“hm\bmmE-uaﬁmmhMHukmNm
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Knits Siswa Sckolah Menengah
wmmmmummmmmmm
disediakan berdasarkan ketentuan berikut
§ = pernyataan sangat sesuai
4 = pernyataan sesuai
3 = pernyataan cukup sesuai
2 =pernyataan kurang sesusi
1 =pernyataan fidak sesuai

2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumaan
¢-Jearning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.

3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.

4. Selamat mengerjakan.
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PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

k)

“

Tampilan tekshacaan dalam e-learning fisika maten Hukum
Newton dapat terbaca dengan jelas

Saya senang belajar fisiks maten Hukum Newton di sekolah
menengah atas dengan e-learmimg

Narasi yang terdapat dalam e-Jearning fisika Hukum Newton
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

<A

Video pembelajaran yang terdapat dalam e-learning fisika
materi Hukum Newton mudah dipahami

<

Simulasi animas: yang terdapat datam e-learning fisika
materi Hukum Newton medah digunaken,

Virtwal Laboratory yang terdapat dalam e-learning fisika
materi Hukum Newton mudah digunakan.

Gambar dan animasi yang mudah dipahami pada -learning
membantu saya menganalisisis maten Hukum Newioa.

] =

Peta maten yang terdapat pada ¢-fearming membanty saya

dalam memahami materi Hukum Newton. \/
9. | Link yang terdapat dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudash. \/

10.

Contoh soal dan pembahasan dalam e-learning fisika materi
Hukum Newton membantu saya mudah memahami koasep-

konsep fisika.

Evaluasi Soal dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton membanty saya mudzh memahami konsep Hukum
Newton,

12,

Forum Diskusi dalam e-fearming fisika materi Hukum
Newton membantu saya dalam berdiskusi dengan pengajar.
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13. | Penggunaan e-learning fisika materi Hukum Newion di
sckolah menengah atas membanty saya memahami konsep- \/
konsep fisika.

Komentar:

Penyjefiaga P-larniy  fanyy t bt weainatire v
Mk don elebeyn Yembplae . dvmak g SCobs .

Palembang, 2020
Pemberi Tanggapan

WA~

( $ar fama Yory Bogiwd
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa : Qurgy Swxmo Tribuonn 7
AsilSeholth g pegen 3 THEMBANG
Kelas by Mk T

Petunjuk

I. Berilah penilaian terhadap “Pengembengan E-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembengken Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolsh Menengah
Atas” dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut
§ =pernyataan sangat sesusi
4 =pernyataan sesuai
3 =pernyatasn cukup sesusi
2 = pernyataan kuring sesuai
1 =pernyataan tidak sesuai

3 Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumazn
¢-learning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.

3, Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar anghet ini.

4. Selamat mengerjakan.
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PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

3

‘

Tampilan teks'bacaan dalam e-learning fisiks materi Hukum
Newton dapat terbaca dengan jelas

Saya senang belajar fisika mater Hukum Newton di sekolsh
menengah alzs dengan e-Jearming

Narasi yang terdapal calam e-learning fisika Hukum Newion
menggunakan bahass yang jelas dan mudsh dipshami.

Video pembelajaran yang tendapat dalam e-learming fisika
materi Hukum Newton mudsh dipshami

\

Simulasi animasi yeng terdapat dalam e-learning fisika
materi Hukum Newton mudzh digunakan,

S

Virtual Lahoratory yang terdapat dalam e-learming fisika
materi Hukum Newton medzh digunakan,

Gambar dan animasi yang mudah dipahami pada e-/earming
membanty saya menganalisisis materi Hukum Newton.

Pets matens yang terdapat pada e-learning membantu siya
dalam memahami materi Hukum Newion.

%

Link yang terdapat dslem e-learning fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudah.

10,

Contoh soal dan pembshasan dalam e-learming fisika materi
Hukum Newton membantu saya mudah memahami kosep-
konsep fisika.

Evaluasi Soal dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton membantu says mudeh memshami konsep Hukum
Newton,

Forum Diskesi datam ¢-fearning fisika meteri Hukum
Newton membantu saya dalam berdiskusi dengan pengajar.
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13. | Penggunaan e-learning fisika materi Hukum Newton di
sckolah menengah atas membantu saya memahami konsep- \/
konsep fisika,

Komentar:

€- laceing weturok  Soge  Sudoh Cuuy  bogus clon
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa : Nocko &f\ (3)
AsiSeoh  : SMA N 3 Riemigng
Kelas ¢ X m 7

Petunjuk

|. Berilah penilaian terhadap “Pengembengan £-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atas” dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.
§ = pernyataan sangat sesuai
4 = pernyataan sesuai
3 = pernyataan cukup sesusi
1 = pernyatasn kurang sesuai
1 =pernyataan tidak sesuai

2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempurnaan
e-learning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.

3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.

4. Selamat mengerjakan.
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PERNYATAAN

*Yampilan teks/hacaan dalam e-Jearmmg fisika materi Hukum
‘Newton dapat terbaca dengan jelas

menengah alas dengan e-learming

b -

—— -

. . i
Narasi yang terdapat dalam e-Jearming fisika Hukum Newton

menggunakan behasa yang jelas dan mudah dipahami.

————

Videw pembelajaran yang terdapat dalam e-learning fisika |

-mateni | lukum Newton mudzh dipahami

-

b
|

+
U
|
'

oy cenng Bebai sl et i W ekl 1T

v

SKALA PENILAIAN

T

34

Simelasi animasi yang terdapat dalam e-learning fiska
'materi Hukum Newton mudah digunakan.

16 Viraa Eabrciry ying et Gl  earming Gl

" materi Hukum Newton mudsh digunakan,

I"I_—Téa;bt—dm;m ‘y;g'mﬁ_dwm' pada e-learming

' membantu saya menganalisisis maseri Hukum Newton.

|

L,

dalam memahami maten Hukum Newton.

- -

-
~

i

Link yang terdapat dalam e-Jearning fisiks materi Huksm
Newton dapat di akses dengan mudah.

Coedoh soal dan pembahasan delam e-learning fisika materi
Hukum Newton membanty saya mudah memahami koasep-
konsep fisika.

el

71T Evaluasi Soal dalam e-learning fisika materi Hukum

Nemmmmgyamummmimﬂﬁuu
Newton,

" ———— — ——— —

B

Foram Diskusi dalam eJearning fisika materi Hukem
Newlon membanty saya dalam berdiskasi dengan pengajar.

.-

i
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13. | Penggunaan e-learning fisika materi Hukumn Newton di
sekolah menengah atas membantu saya memahami konsep-
konsep fisika,

Komentar:

Mk tgal ¢ learring mi wesl Vs elek &p'uh'. poua (g0
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Palembang, 12020
Pemberi Tanggapan
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa TUW Waspl syuAcw (4]
AulSchob  : Sva N 3 Dk

Kelss PX WA

Petunjuk

I. Berilsh penilaian terhadap “Pengembangan £-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangken Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atas” dengan memberikan tanda ceklist (¥) pads kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

§ = pernyatasn sangat sesuai
4 = pernyatasn sesuai
3 = pernyataan cukup sesuai
1 =pernyataan kurang sesuai
1 = pernyataan tidak sesuai
2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumazan
e-learning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.
3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.
4. Selamat mengerjakan.
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I SKALAPENILAIAN |
- PERNYATAAN § L o 5
b | 2 |3, 4 '
B s pas o eI AR i R R : L —l
I Tampilan teksbacaan dalam e-learming fisika maten Hukum 1R R
“Newton dapat terbaca dengan jelas \/
S *Saya senang belaga isika maten Hokum Newion & seklah ‘
: menengah alas dengan e-learning | \/
B D i ke doniog B ikaminss . 1 ||
B .
4. 'Vadeo perabelajaran yang terdapat dalam e-learmng fisika V
i materi Hukum Newtoa mudah dipahami
5.~ | Simolasi animasi yang terdapat dalam ¢ Leaming fisika
| i materi Hukum Newton mudah digunakan. v
[6 TVl dadorsry yac ntops i e Tk
| materi Hukum Newton mudah digunakan. v
7. | Gambar dan animasi yang mudah dipaharmi pada e-learning J
membantu saya menganalisisis materi Hukum Newtoa,
8. | Peta materi yang terdapat pada e-Jearning membantu saya
dalam memahami materi Hukum Newtos. \/
5. | Link yang terdapat dakam e-learming fsika maters Flukum
Newton dapat di akses dengan mudah, 4
10, | Contoh soal dan pembahasan dalam e-learning fisike materi
Hukum Newton membantu saya mudah memahami konsep- V4
konsep fisika.
11, | Evalussi Soal dalam e-Jearming fisika materi Hukum
Newton membanty saya mudzh memahami konsep Hukum J
Newton.
12 | Forum Diskusi dalam e-Jearning fisika materi Hukum
Newion membanta saya dalam berdiskusi dengan peagajar. v
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13. | Penggunsan e-learming fisika materi Hukum Newton di
sekalsh mencngah atas membanty saya memahami konsep-
konsep fisika.

3

Komentar:
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa : Mia Welln) B (5)
Asal Sekolah SHAK 3 PLE
Kelas (XA Y

Petunjuk

I Berilah penilaian terhadap “Pengembangan E-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atas™ dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

5 =peruyataan sangat sesuai
4 = pernyataan sesuai

3 = pernyataan cukup sesuai
1 = pernyataan kurang sesuai
| = pernyataan tidak sesuai

2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumaan
e-fearning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.

3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.

4. Selamat mengerjakan,
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'L SKALA PENILAIAN

PERNYATAAN

| ' 1
-

1

.

!
3| 4

s 3

i

IrmiummmmwummM s
Newton dapat erboca dengan jelas |

7 3 Saya senang belajar fisika maten Hukum Newton di sekolah ‘
‘Menengah atas dengan ¢-learning

3. |Naras yang terdapet daiam -iearming iSka Fikumm Nwion
:muudmbﬂmyagjdndumdd\diwui.

4. |Video pembelajaran yang terdapat dalam e-learning fisika
|materi Hukum Newton mudsh dipahami

5. |Simalasi animasi yang terdapat dalam e-fearning fisika
mateni Hukum Newton mudah digunakan.

6. | Virtual Laboratory yang serdapat dalam e-learming fisika
materi Hukum Newton mudah digunakan,

7. |Gambar dan animasi yang mudah dipahami pads e-learning
membantu saya menganalisisis materi Hukum Newton.

8. | Peta materi yang terdapat pada e-learning membaniu saya
; dalam memahami materi Hukum Newion,

9. | Link vang terdapat dalam e-learming fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudah.

10. | Contoh soal dan pembahasan dalam e-learning fisika materi
Hukum Newton membantu saya mudah memahami konsep-
konsep fisika.

1. | Evaluasi Soal dalam e-learming fisika materi Hukum
Newton membantu saya mudah memahami konsep Hukum
Newton.

12. | Forum Diskusi dalam e-fearning fisika mater Hukum
Newton membantu saya dalam berdiskusi dengan pengagar,

.
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13, | Penggunsan e-fearning fisika materi Hukum Newton di
sckolah menengah atas membantu says memahami konsep- \/
konsep fisika.

Komentar:

%ngm odowy; Vewgguean! 2 -tepe)  wonbet Sue kb augals
Bulen mewebami peispomu fiv¥e  Sopert okew wewhis .
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Pemberi Tanggapan
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

T > igeda Yosmn 4-8 7€)
S QA NELER) paLIMBANE
Kelas -

Petunjuk

I, Berilah penilaian terhadap “Pengembangan E-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolagh Menengah
Atss” dengan memberikan tanda ceklist (Y) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

§ = pernyatasn sangat sesuai

4 = pernyatagn sesuai

3 = pernyataan cukup sesusi

2 = pernyataan kurang sesui
1 = pernyataan tidak sesuai

3 Berikan komentar anda pada kolom yang telsh disediakan untuk penyempumaan
¢-learning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.

3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.

4, Selamat mengerjakan.
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PERNYATAAN

SKALA PENILAIAN

1

3

‘

Tampilan teks'bacaan dalam c-learming fisika masers Hukum
Newton dapat terbaca dengan jelas

Saya senang belajar fisika maten Hukum Newton di sekolsh
menengah atas dengan e-learming

menggunakan bahasa vang jelas dan mudah dipehami.

- r--—

Vimwﬁdajmmum&lmdﬁngﬁﬂa
maten Hukum Newton mudah dipahami

Simmulasi ansmasi yang terdapat dalam e-fearing fisika
maten Hukum Newton mudah digunakan,

Virtual Luboratory yang terdapat dalam e-learming fisika
mateni Hukum Newton medah digunakan,

Gamhar dan animasi yang mudah dipahams pads e-learning
membanta saya menganalisisis materi Hukum Newton.

Peta maten yang terdapat paca e-learning membantu saya
dalam memahami maseri Hukum Newton.

Link yang terdapat dalam e-leaming fisika maten Hukum
Newion dapat di skses dengan mudah.

Comoh soz! dan pembahasan dalem e-fearning fisika materi
Hukum Newson membantu saya mudsh memahami koesep-
konsep fisika.

Evalussi Soal dalam e-learming fiska materi Hukum
Newton membantu says mudah memadami konsep Hukum
Newton.

Forum Diskusi dalam e-Jearming fisika materi Hukum

Newton membantu says dalam berdiskusi dengan pengajar.

A
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13. | Penggunaan e-learning fisika materi Hukum Newton di
sckolah menengsh alas membanty saya memahami koasep-
konsep fisika

Komentar:

Uakik rAded® o- feaeny Sudois ey tekops menee dikbkargion Seditcit lain 4"”!
Wl animas o 1dkivn menatix Sufoug (i bogus TagL
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa : Herling fabg vkt (})
Asal Sekolah : SMA Neer 3 Futmband
Kelas : X Mt |

Petunjuk

I. Berilah penilaian terhadap “Pengembangan E-Learning Fisiks Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atss” dengan memberikan tanda ceklist (v) pada kolom skala penilsian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

§ = pernyataan sangat sesugi
4 =pernyataan sesuai
3 = pernyataan cukup sesuai
2 = pernyatazn kurang sesuai
| = pernyataun tidsk sesuai
2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumaan
e-learning yang dikembengkan ini menjadi lebih baik.
3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.
4. Selamat mengerjakan.
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PERNYATAAN

1. Tampilanteks hacaan dalam e-Jearming fisika mari Huhomn t

| Newton dapat terhaca dengan jelas
| menengah stas dengan e-fearmimg

menggunakan behasa vang jelas dan mudah depahami.

— ey -

SKALA PENILAIAN

-+

- - e . :
'Sava senang belajar fisika materi Huhum Newton di sekolah I

3, 1medwﬂmc-hnmfmﬂﬂmhmi— pi

Video pembelajaran yang terdapat dalam e-learning fisika
materi Hukum Newton mudah dipahami

Simulasi animasi vang terdapat dalam e-learning fisika
materi Hukum Newton mudah digunakan.

Virtual Laboratory yang terdapat dalam e-Jearning fisika
 materi Hukum Newton mudah digunakan.

Gambar dan animasi yang mudah dipshami pada e-learning
membantu saya menganalisisis materi Hakum Newton.

Peta materi yang terdapat pada e-iearming membantu saya
dalsm memahami materi Hukum Newtoa,

Link yang terdapat dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudah.

10.

Contoh soal dan pembahasan dalam e-learning fisika materi
Hukum Newion membantu saya mudah memahami konsep-

konsep fisika.

Evaluast Soal dalam e-learning fisika mateni Hukum
Newton membantu saya mudah memahami konsep Hukum
Newton,

12

Forum Diskis daam e Jcrin ik et Hakum

Newton membantu saya dalam berdiskust dengan pengajas.

1 LUNI -

- -
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13. | Penggunaan e-learning fisika materi Hukum Newion di
sckolah menengah alas membanty saya memahami konsep-
konsep fisika.

Komestar;

g AMMAS, bameian KES an Lrehus Midoh o FIRa™: dan dafek e,
WA [tk btrman Fash. bilax ada E400 akoy Saw b dolam Areatarah

Palembeng. 2020
Pemberi Tanggapan

Je

( Holina Rahmo walt )
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nama Siswa Zh“h Kareeng w ou,m.. {8‘
Asal Sekolah ! SMa Near: 3 M

Kelas ' X nea 1

Petuajuk

|, Berilah penilaian terhadap “Pengembangan £-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atss” dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom skala penilaian yang telsh
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.
§ = pernyataan sangat sesui
4 = pernyatasn sesusi
3 = pernystaan cukup sesusi
2 = pernystaan kurang sesuai
1 = pernyataan tidak sesuai
2. Berikan komentar anda pada kolom yang telah disediakan untuk penyempumnasn
e-Jearning yang dikembangkan ini menjadi lebih baik.
3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lember angket ini,
4, Selamat mengerjakan,
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PERNYATAAN

Newion dapat terbaca dengan jelas

Tampilan teks/bacaan dalam e-learning fisika materi Hukum

Saya senang belajar fisiks materi Hukum Newton di sckolsh
menengah alas dengan e-learming

menggunakan bahass yang jetas dan mudah dipahami.

Narasi yang terdapat dalam e-learning fisika Hukum Newton

S

Video pembelajaran yang terdapat dalam e-learning fiska
materi Hukum Newton mudah dipehami

Simulasi animasi yang terdapat dalam e-learming fisika
materi Hukum Newton mudah digunakan.

Virtwal Laboratory yang terdapat dalam e-learming fisika
mater Hukum Newton mudah digunskan.

Gambar dan animasi yang mudah dipahami pada e-learming
membanty stya menganalisisis maseri Hukum Newton.

Peta materi yang terdapai pada e-Jearning membantu says
dalam memahami maseni Hukum Newton.

Limk yang terdapat dalam e-learimg fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudah.

10.

Contoh soal dan pembahasan dalam e-learming fisika mater
Hukum Newton membantu says mudah memahami konsep-

konsep fisika.

L

Evaluasi Soal dalam e-fearning fisika materi Hukum
Newton membantu saya mudah memahami koosep Huksm
Newton.

12

Forum Diskusi dalam e-learning fisika materi Hukum
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13.

Penggunaan e-learning fisika materi Hukum Newton di

sekolah menengah atas membantu saya memahami konsep- Vs
konsep fisika.

Komeatar:

denggin adorwa €-learning Wbin memudahkan Yarha tok laai
harus VeNg Aunaron  buku unmyx Bligior , m"\5“ jusa
mwdoh dan denopn adomia  animag; beiaye menjad: lebih ank
don 41dok  wudah bosan pado Optikasi Schiclogy-

Palembang, 2020
Pemberi Tanggapan

( Tatiengh. k.K-b. )
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP E-LEARNING FISIKA
MATERI HUKUM NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Nams Siswa \ogo Gta Pumamater (9]
Asal Sekolah 1 SNAN 3 Paarbany

Kelas H xm‘

Petunjuk

. Berilah penitaian terhadap “Pengembangan £-Learning Fisika Materi Hukum Newton
Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah
Atas” dengan memberikan tands ceklist (¥) pada kolom skala penilaian yang telah
disediakan berdasarkan ketentuan berikut.

5 =pernyataan sangat sesusi
4 = pernyataan sesuai
3 =pernyataan cukup sesuai
2 = pernyataan kurang sesusi
1 = pernyataan fidak sesuai
2. Berikan komentar anda pada kolom yang telzh disediakan untuk penyempumaan
¢-learning yang dikembangkan ini menjedi lebih baik.
3. Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengisi lembar angket ini.
4. Selamat mengerjakan.
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PERNYATAAN

Tampilan tcks/bacaan dalam e-Jearming fisika materi Hukam
Newion dape terbaca dengan jelas

Saya senang belajar fisika maten Hukum Newton di sckolsh
menengah alas dengan e-learming

Narasi yang terdapat dalam e-learning fisika Hukum Newton

Video pembelsjaran yang terdapat dalam e-learnimg fisika

Simulasi animasi yang terdapat dalam e-learming fistka
materi Hukem Newton mudah digunakan.

Virtua! Laboratory yang terdspat dalam e-Jearning fisika
msteri Hukum Newton mudah digunakan.

Gambar dan animasi yang mudah dipshami pada e-earning
membantu ssya menganalisisis materi Hukum Newton,

Peta materi yang terdapat pada e-Jearming membantu saya
dalam memahami matens Hukum Newton.

Link yang terdapat dalam e-fecrming fisika materi Hukum
Newton dapat di akses dengan mudah.

Contoh soal dan pembahasan dalam e-learming fisika maten
Hukum Newton membantu saya mudah memahami konsep-
konsep fisika.

Evaluasi Scal dalam e-fearning fisika materi Hukum
Newton membantu saya mudah memahami konsep Hukum
Newton,

12

Forum Diskusi dalam e-learning fisika materi Hukum
Newton membantu saya dalam berdiskusi dengan pengagar.
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13 | Penggunaan e-learning fisika materi Hukum Newton di
sckolah menengah atas membarntu ssya memahami konsep-
v | konsep fisika.

Komeatar:

Boliasi Sciodony Aordopek @-ltoming Hubuum Ksston,
Sufmt Mnmaiagzﬁ m dupahov Warunerclor 9 '

onimagn’ .

Pemberi Tanggapan
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§ KEMENTRIAN RISET, TERNOLOGE DAN PENDIDIKANIMNEEEs ey
\ ENIVERSITAS SRIWRIAY A
FAKULTAS REGERU AN DAN 11 ML PENDITIRAN
H Rayer Poembmp-umner A 22 S rilina O Tlie 40087 Sumateru Selutn.

v Tekepom 0711y SNNS. Fux o1 ] 1y SIS
Lumam Fomad sigywirt o Sy werd o A
Nama - Scprasaa Pratrwi
NIM ;061 11281621020

Program Swudi : Pendadikan Fisika

J ipsi
Pengembangan E-Leorning Materi Hukum Newton untuk  Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Ats.
2. Efcktivitas Blended Learning Melalui Govgle (lessroom Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Fisska di SMA Negeri 3 Palembang.
3. Pengembangan Perangkat Pembelsjaran Blended Learning Berbasis Edmodo Pads
Maten Suhu dan Kalor di SMA Negen 3 Palembang

Nomor judul yang disctujui : ﬁ
Pembimbing : 1. Dr. Ketang Wiyono, S.Pd. u.p%

2. Drs. Zulberman. MPd 7=

Inderalaya, Agustus 2019
Koordinamor Program Studs,

. Ketang Wivono, S.Pd., M.Pd
NIP. 19799522200501 1005
Tembusan:
1. Dosen Pembimbing
1. Subbagian Akademik
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KIMENTERIAN RISET. 1FKNOTOGE DAN PINDIDEtdindd StaGbys
UNIVERSHAS SRIWIAY A
FARUT FASKIGERU AN DAN (M1 PINDIDIKAN
o JUKESAN PE DI AN MATEMATIR DAY H W PENGE EATL AN ALAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

W T e o AL TS B A s D Ml
Wl bbb stina g prasts o il 8 e Baiha e fap s

PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN
Hokum  Newton  umtuk

Judul Pengembangan  E-Learnimg  Mateni
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengeh
Atas

Nams / NIM : Septania Pratiwi / 06111281621020

Program Studi : Pendidikan Fisika

Disctujui untuk disarmpaikan pade Seminar Proposal Penclitian yang akan dilaksanakan pada :
Hari, tanggal : Selasa, 10 September 2019
Tempat : Ruang Kuliah Gedung D FKIP Unsn

Waktu : 08.00 &/d selesai
Pembimbing 1, Pembimbing 2,
L
Wiyono, S.Pd. M.Pd Drs. Zulherman. M.Pd
NIP 195607121985031005

NIP 19790522200501 1005

Mengetahui.
Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika

. Ketang Wiyono. S.Pd.. M.Pd
NIP 19790522200501 1005

151



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENENGHR ok briwijaya
UNIVERSITAS SRIWHUAYA
FAKULTAS KEGLRUAN DAN 1ML PENDIDIKAN
JURESAN PENDIBIR AN MATEVELTER A DAN HEAIE FENGR LA AN ALAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

1 Ray a Pdonhang-Prabusdh KM 12 Inkadana Ogan L 10662

S— Wb 1 ot Shsdha ot 16 ey ¢
Judul : Peogembangan E-Learning Mnateri Hukum Newton uatek
Mengembangkan Keterampilas Berpikir Kritis Siswa Sclolah
Menengah Atas
NAMA : Septanin Pratiwi
NIM : 06111281621020

PEMBIMBING : 1. Dr. Ketang Wivono, S.Pd., M.Pd

2. Drs. Zulherman, M.Pd

Telah diseminarkan pada seminar usul penclitian
Hari, tanggal : Sclasa, 10 September 2019

Tempal : Ruang Kuliah Gedung D FKIP Unsri
Waktu :08:00 w'd Selesai
Pembimbing | Pembimbing 11

Drs. Zulherman, M. Pd

Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd
NIP 195607121985031005

NIP 197905222005011005

Mengetahui
Koordinator Pregram Studi Peadidikan Fisika

NIP 19790522200501 1005
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NOTULENSI SEMINAR PSOPOSAL PENELITIAN

- : Septania Pratiwi

NIM : 0611281621020
domen : Pendidikan MIPA
Prodi : Pendidikan Fisik

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd
2, Drs. Zulherman, M.Pd

Judu! :MWWE-MMMNWUM
wwwxﬂbﬁmw
Menengah Atas.
No | Nama Dosen Pertanysan/Saras Taoggapan/Respon Paraf
1. | Drs. Hamdi Pertanyaan: mel_n:
Akhsan, M.Si 1. Skripsi ini mengenai | 1. Sknpdyqdihkulmpenyﬁﬁ
untuk ialzh pengembangan msteri

e-learning atay materi hukum newton untuk

hukum pewton atau mengembangkan keterampilan
l l " l il! | -Iol-r » ||.‘.
kritis? learning. dimana aplikasi yang
digunakan ialeh schoology.

Saran: Tanggapan-
1. Di lutar belakang Saran diterima dengan baik dan
rambahkan indikator | akan diperbaski.

2. Pilib indikator

kritis yang seseai, lalo
dikaitkan dengan
materi hukum newton
untuk dlended

S.M.M.Si 1.wm 1. Mw' "
fia o irp 0% tatep mikn dac 30% e
wspmays | _maya, dimana pads tatap maya
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pada hlended dll’olwstulenm
learning”! seperti video
animasi. video simulasi dan
sebagainya.
Sarun: Tanggapan:
1. Di analisis mateni, Saran diterima dengan baik dan
petakan konsep akan diperbaiki,
hukum pewton yang
sesuai dengan tatap
maya dan tatap muka
berdasarkan indikator
keterampilan berpikir
kritis,
2, Tatap maya lebth
menckankan pada
konsep hukum
newton, sedangkan
tatap muka lebih
menckankan untuk
melakukan pratikum,
dimana e-learning
sehagy
komplementor.

Melly Anska, | Pertanyaan: Jawaban:

S.Pd., M.Se¢ 1. Kenapa memilih 1. Peneliti memilih maters hukum
materi Hukum newton karena pada saat pra-
Newton dan memilih penelitian analisis kebutuhan,
keterampilan berpikir hasilnya didapatkan materi
kritis pada e- tersebut sulit dan
learning? membingungkan, Maka dari

2. Bagaimana pada saat itu dibuat e-fearming pada
mengajar maten materi hukum newton untuk
hukum pewton mengembangkan keserampilan

3. Pada e-learning akan cocok untuk dikembangkan

video, dengan keterampilan berpikir
sendiri atau 2. Pada saat mengajar
mengambil dari menggunakan dlended, yaity
internet? tatap muks dan tatap maya,
peneliti akan memilsh materi
hukum newton mana yang
sesuai untuk diterapkan saat
talap muka dan tatsp maya,
3. Pada e-learning peneliti akan
menambahkan video animasi
ataupun video simulasi mater
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hukum newton, peneliti akan
mencar video yang cocok di
intemnet dan juga mencoba
membuat sendin sesuai dengan
indikator keterampilan berpikir
kritis.

Saran: Tanggapan:

Mengetzhui, Palembang,  September 2019

Notulen,
%Wﬂ . Rafika

NIP. 197905222005011005 NIM. 06111181621054
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Indralays, 21 Jacueri 2020
Lamperen + | (saho) berkas
Hal : Permohonan Surst Lzin Penclitian

Yth.

Delan FKIP

LUnin ervitas Sriwijays
Dy Indralaya

Dengan Hormad,

Dalam rangka penyelessian skripsi Program Sarjmna (S1) Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Septanis Pratiwi
NIM 1 06111281621020
Program Stodi : Pendadikan Fisika

JudulSkripsi :Pengembangan E-Learming Materi Hukum Newton wuntuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sckolsh
Meocgah Atas

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tangpal 27 Februani — 27 Maret 2020 di SMA
Negen 3 Palembang. Dengan ini saya mengajukan surst izin penelitian yang ditujukan
kepada Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan di Palembang.

Scbagai bahan pertimbangan Bapak, bersama ini saya lampirican:

I. Fotokopi Kartu Pengenal Mahasiswa
2. Fotokopi Bukti Pembayaran UKT

3. Fotokopi Usul Judul Skripsi

4. Fotokopi Notulensi Seminar Usul Penelitian

5. Fowkopi Halaman Pengesahan Proposal Penelitian
6. Fotokopi Proposal Penclitian

7. Fowkopi Surat Keputusan (SK) pembimbing skripsi

Mengetahui,
i Program Studi Pendidikan Fisika

. KetangWiyono, S.Pd M.Pd. Septania Prativi
NIP 19790522200501 1005 NIM. 06111281621020
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ALMENTERIAN PENDIDIRAN DAN KEREDAYAAN
UNIVERSHTAS SRIWEAYA
FARULTAS KEGURUAN DAN LM PENDIDIKAN
Jalan Rava Palembang-Prabumulih Indralava Ogan Hir So662
Telepon (U711 S800KRS, Fay (0711 S¥00SK

f — Laman waw (hip ynsn 3¢ 8, | -mail support g Ihap una a1

REPT TSN
DERAN FAKLULTAS KLGLRU AN DAN LML PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWEAY A
No G168 LANYERIP 1L 5K 2020

TENTANG
PENUNJE K AN PEMBIMBING SKRIPSE MATIASISW A PROGR ANSTRATA-T (31
PROGR AV STE DI PEADIDIA AN TISIN AR AMPESINDER AL AY Y
FARLLTAS KLGLRU AN DANJEML PENDIDIN AN L NIVERSITAS SRIWUAYA

DEKAN FARL LTAS REGURUAN DAN ILMU PENDIDIRAN

\fenimbang . = bahua dalun rangha peubisan dan pemsmsuman <knipa mahasiswa,

dipandang perlu ada pembimbeng shripst untok semua mahasswac

b.  bahwa schuhungan demuan butir a di atas, perlu datcrbithan surat kepurusan

sebaga pedoman dan lasdasan bubsmenva

Undang-undang \o.20 Tahun 2003,

Persturan Pensenniah No.4 Tahum 2014

Permen Ristehchkti No. 12 Tabun 2018
Penmennisickdikti No 17 Tahan 2018,
Kepmenkea RI No. 190 KMK NS 2009,

Kepmen Ristekdikn No. 32031 VUKP.2018,
Keputusan Rektor Lasa No. 024 UNOKPR2017

Mengingal

N e W N

MEMUTUSKAN

Menetapkan { KEPLTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWHAYA TENTANG PEAUNJURAN
PEMBINBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STRATA-1 (S-1)
PROGRAM STUD! PENDIDIKAN FISIKA KAMPLS INDERALAYA
FAKLLTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS

SRIWHAYA,
KESATU : Menunjuk/™Menganghat Saudara

1. Dr. Ketang Wivono, S.Pd, MPd
2. Drs. Zulherman, M.Pd

Berturut-tumat sebagui pembémbing | dan pembanbing 11 skripsi mahasiswa

Nama :  Scptania Pratini

Nomor Induk Mahasiswa : 06111281621020

Jurusan : PMIPA

Program Swudi 1 Pendidikan Fisika

Judul Skripu . Pengenbangan E-carning Materi Hukum

Newton untuk Mengembangkan
Keterampilan  Berpikir Kritis Shwa

Sekalah Menengah,
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KEDLA . Secgala binye wamg timbul sebagai wkibs dikcluarkanaya keputusan i
dibchankan kepada anggaran biaya Fokultas Keguruas dan lime Pendidikan
Lmiversitas Stiwijaya danvalau dana yang disediakan Khusus snnik it

KETICGA . Keputusan inl berlaku scjak tanggal ditesapkan sampas demgan tanggal 31
Jult 2020, dengan ketentuan bahwa scpela sesustu skam diwbah damiatou
diperbsiki sebagaimmna mestinya, apabila dikemudian han 1emyata terdapat
kekeliuan dalam penetspan ini.

Datetupkan di  : Indralaya
Pads tanpgsl 13 Januan 2020
fo-t DEKAN,

Tembusan: AL # '--SOFEXN'DI‘
1. Wakil Dekan 1 FKIP Unsri < NIP 19%6009071987031002
2. Kajur PMIPA L SR y

3. Koordinator Prodi Pendidikan Fisika
4, Yang bersangkutan
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KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGH DAN PENDIRYIKotS 15 Dow Qs
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENIDHDIRAN MATEMATIRA DAN MU PENGETANEAN ALAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JIRayn Palembang-Prabumulih KM 32 Inderalaya Ogan lir 30662
Website : www pendabibantislbe 5 ip st s . E-mail;
n Caikalkipanan dgmas! tom

VALIDITAS E-LEARNING FISIKA MATERI HUKUM NEWTON DI

SEROLAH MENEGAH ATAS
Indralaya, 10 Februan 2020
Hal : Permobonan Menjadi Validator Ahli Maten
Yth, Nely Andriani, S.Pd., M.Si
Dosen Program Studi Penstidikan Fisika
Di tempat
Dengan bormat,

Dalam rangka penulisan skeipsi di Program Studi Pendidikan Fisika Program
Sarjana (S Fakubtas Kegoruan dan limu Pendidikon Universitas Sriwijaya, saya
Nama : Septunia Prstiwi
NIM 1061 11281621020
Program Studi : Pendidikan Fisika

Mengajukan  permohonan  kepada  Thu untuk  menjodi  validstor  dalam
penelitian saya. Adupun judul penelitian sava adalnh “Pengembangan E-Learning
Fisika Materi Hukum Newton untuk Mengembakan Kete Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas”™ Schagai buhan pertimbangsn 1bu, bersama
ini saya lampirkan e-Jearning fisika materi bukum newton untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa sckolah menengah atas.

Indralaya, 10 Febeuari 2020
Peoeliti
NIM.06111281621020
Mengetahui
Pembimbnng | Pembmbnog 11
Wiyoso, S.Pd, M.Pd Dre. Zulherman, MP4.
NIP.19790522200501 1005 | NIP. 195607121985031005
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGE DAN PENDIENSANAS Diei)
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIRA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PROGRAM STUDE PENDIDIKAN FISIKA

J1.Raya Palembang-Prabamuolih KM 32 Inderaloya Ogan Hir 30662

fsihalkipumgi ¢ gmail com

VALIDITAS E-LEARNING FISIKA MATERI HUKUM NEWTON DI
SEKOLAH MENEGAH ATAS

Indrnlaya, 10 Febeanri 2020
Lampiran : Satu Berkas
Hal - Permohoman Menjadi Validator Ahli Desain Pembelajaran
Kepoda
Yih. Saparini, S.Pd., M.PY,
Dosen Program Studi Pendidikan Fiska
Di tempat

Dengan hormat,

Dulam rangka penulisan skripsi di Program Studi Pendidikan Fisikn Program
Sarjona (S1) Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sriwijaya, saya
Nmma : Sepania Protiwi
NIM 1 06111281621020
Program Studi ; Pendidikan Fisika

Mengajukan permobonan kepada by untuk menjadi validator dalam
penelitian saya. Adapun judul penclition saya adalah “Pengembangun E-Learning
Fisika Materi Hukum Newton untuk Mengembakan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Sckolah Menengah Atas”™, Schagal bohan pertimbangan by, bersama
ini saya lampirkan e-fearning fisikn materi hukum newton untuk mengembanghan
keterampilan berpikir kritis siswa sckolah mencngah atas.

Indralaya, 10 Februan 2020
Penclit
NIM.OG 11281621020
Mengetalus
Pembentury | Pembimbing I1
v‘-@
“Ketang Wiyono, S.4., M Drs. Zulberman, M.

NIP. 1979052220001 1 005 NIP. 195607121985031005
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KEMENTERIAN RISET, TERNOLOGE DAN PENDIDNOANIY NGy
INIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENIIDIKAN

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIRA DAN ILME PENGETANUAN ALAM
PROGEAM STUD PENDIDIRAN FISIKA

J1 Raya Palembang-Prabusnulih KM 32 Inderalaya Ogan [l 30662
Website : www pendidikanfisiha Sop wesn ac i, E-mail:
ernd fishafSapunan o gl com

VALIDITAS E-LEARNING FISIKA MATERI HUKUM NEWTON DI
SEROLAH MENEGAH ATAS

Incdralaya, 10 Februsn 2020

Lampiran - Satu Berkas
Hal . Permohonan Menjadi Validator Ahly E-Learming
Yth. Mely Ariska, S Pd, M Sc.
Dosen Program Studi Pendidikan Fiska
Di tempat
Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi di Program Studi Pendidikan Fisika Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan [mu Pendadikan Universitas Sriwijaya, saya

Nama : Septania Pratiwi
NIM (06111281621020
Program Studi : Pendidikan Fisika

Mengajukan permohonan kepada Thu untuk menjadi validator  dalam
penclitian ssya. Adapun judul penclitian saya adalah “Peagembangan E-Learning
Fisika Materi Hukum Newton untuk Mengembakan Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa Sckolah Menengah Atas”. Schagai bahan pertimbangun Ibu, bersamu
wqwmﬁmdmﬂs&awhukmmmmm

keterampilan berpikir kritis siswa sckolah menengah atas.

Indralaya, 10 Februari 2020
Peneliti
NIM.06111281621020
Mengetahw
Pembimbing ! Pembimbing 1}
Wiyono, SPd, MPd Drs. Zalberman, M.Pd.
NIP.19790522200501 1005 NIP. 195607121985031008
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Judan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Hir 30662
Telepon: (0711) S80085, Fax, (0711) 580058

Laman: wew, fkip unso e¢ id, Pos-El

Nomor : 02S0WUN9 FKIP/TU SBS 2020 22 Yarwan 2020
Ial . Mohon Bantuan Menclitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Selatan

Kami mohon bantusn kiranya Saudara dapat mengizinkan mahasiswa Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Universitas Sriwijaya:

Nama - Septanza Pratiwi
NIM (6111181621020
Jurusan * Pendidikan Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Program Studi - Pendsdikan Fisika
melaksanakan penelitian di lingkungan SMA Negen 3 Palembang mulai tanggal 27 Januarni
sampai dengan 27 Maret 2020,

lemmﬂndnhhmhndahmnthenlm&nw berjudul
smmmumwmmmmmxmu
Berpikir Knitis Siswa Sekolah Menengah Atas®.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik divcapkan serima kasih,

" NIP 196710171993011001

Tembusan:

1. Dekan FKIP Unsri (Sebagai Laporsn)

2 Ketua Jususan Peodidikan MIPA FKIP Ussnt

). Ketus Program Sted Pendidikan Fisika FXIP Unsri

4 Kepala SMA Negeri 3 Koes Palembang
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gy PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
. DINAS PENDIDIKAN

Jalen Xageen A. Rivai Nomor 47 Palembang, Sumasers Selatsn
Telpon 0711-357897 Fax 071 1-357897 Kode Pes 30129
Emadl : dimentinguseli@mbon.com Website : www.

Palembang, 27 Januad 2020
Nomar  : 420068 /SMA 1 Disdik SS/2020 Kepeds Y.
Lamp @ - Dekan Fakutas Keguruan dan llmu Pendidikan
Prihad : tzin Penelition Universitas Sriwijaya Palambang
a.n. Septania Pratiwi d Palembang

Menindakianjuti Swat Dekan Fakultas Kequruan dan limu Pendidikan Universitas
Sriwiya Palembang Nomor : 0250IUNS FKIP/TU.SBS/2020 tenggal, 22 Januari 2020 parihal
Izin Peneiitian. Setwbungan dengan hal lersebut, kami memberikan Zin kepada :

Nama : Septania Pratiw

NN : 060111181621020

Program S :  Pendiditan Fisika

Judul . Pengembangan E-Leaming Meteri Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Menengah Atas.

Untuk melakukan penelian &, SMA Nagen 3 Palembang , tanggal 27 Januari s.d. 27
Maret 2020 dan urituk selanjulnya dapat langsung berkoordinasi dengan Kepala Sekoiah

SMA Negeri 3 Palambang.
Demikian atas perhatian Saudara, tefima kash

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
. PROVINS| SUMATERA SELATAN

Tembusan Yo
1.Kepala SMA Noger 3 Palembarg.
2 Yang Bersangiuian.
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 3 PALEMBANG
AKREDITASI : A (AMAT BAIK)

A Jend Sudirman Km 3.5 Telp (07111384910
Fax. (0711) 369397 Kode pon 126 Palembung.

E-madl: ymanpalombang s v aboo com. Website : www.smaniplg sch.ud

sU . NG
Nomor : 070/099/SMAN3/2020

Yang bertanda tangan dibaweh ini :
Noama : Dra. Hj. Purwiastuti Kusumastiwi, M.M
Jabatan : Kepalas Sekolah
Dengan ini mencrangkan balwa :
Nama : Septania Pratiwi
NIM (06111281621020
Fakulus : Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Program Stdi : Pendidikan Fisika .
Universitas  : Universitas Sriwijaya

Benar yang namanya tersehut di atas telah mengadukan PenelitianRiset di SMA Negeni
3 Palembang scjok tanggal 3 Februari sampai 3 Maret 2020 dalam rangka penyusunan
Skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN E-LEARNING MATERI HUKUM
NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS",

Demikian surat ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakun seperfunya.

NP 196805291894122001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS SRIWUAYA
o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURLSAN FENINDEKAN MATEMATIRA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
1 Ry u Pobonvbmng- Prabeammlih KM 1) ladcrsisve Opan e W07
Wetnts _sndddanlivhe hy '

g

PERSETUJUAN SEMINAR HASIL PENELITIAN

Judul Pengembangan £-Lcarmmg Frstka Maten Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kntis Siswa Sckolah
Menengah Atas

Nama Septania Pratiwi

NiM ~ 06111281621020

Program Stuxls Pendsdikan Frsska

Disctujus untuk chsampaikan pada Seminar Hasil Penclitian yung akan dilaksanakan pada
Han, Tanggal Selasa, 10 Maret 2020

Waktu - Ruang Kuliah Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UNSR1
Tempat Pukul 09.00 WIB s.d Sclesai
Pembimbing 1, Pembimbing 2,
=
Dr. Ketang Wiyono, S Pd, M Pd Drs. Zulberman, M Pd.
NIP 19790522200501 1005 NIP 195607121985031005

Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika

Wiyono, SPd, M Pd
NIP 19790522200501 1005
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SRIWHAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDITIKAN MATEMATIKA DAN (MU PENGETAHUAN ALAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

JLRays Palerbarg Probusdil XM 32 Inderuboyn Cyas [lir ’QM‘
Wisaite - peadidilenlisiba Sapussn acid ol ﬁvhnﬂvplmm ",

LEMBAR PENGESAHAN SEMINAR HASIL

Judul ¢ Pemgembangan  E-Learning Materi Hukum Newton Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswn di Sekolah
Menengah Atus

NAMA : Septania Pratiwi

NIM : DGT11281621020

PEMBIMBING : L Dr. Ketang Wiyono, M. Pd.
2. Drs. Zulherman, M.Pd.

Telah diseminarkan pada seminar hasil penelitian
Hari, tanggal : Selasa, 10 Februari 2020

Tempat : Ruang Kuliah Gedung D) FKIP Unsri
Waktu : 08,00 s/d selesai
Pembimbing 1 Pembimbing 11
—
i -

P vﬁ’
Dr. Ketang Wiyone, M.Pd. Drs. Zulherman, ML.PA.NIP
19790522200501 1005 NIP 195607 121985031005

Mengetahui

Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika
- -Pd-;?
/:;/—-

Dr. Ketang Wivono, M.Pd,
NIP 1979522200501 1S
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nams Mahasiswa : Septania Pratiwi
NIM : 06111281621020
Program Studi : Pendidikan Fisika
Jurusan : Pendidikan MIPA
Judul Skripsi : Pengembangan E-Learning Fisika Materi Hukum
Newton Untuk Meogembanghao heterampilan
Berpikir hritis Siswa Sekolah Menengah Atas
Pembimbiang | : Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 11 : Dry. Zulherman, M.Pd.
| No | Tanggsl | Pokok Babasan Komentar Paraf
Pembimbing |
(107 2018 | Usut Judu! Slecipr
¢ Senpsi WM gan %—
2. |6/ 301y |Aa Jual 9ermba
/ ¢ Swnpi -unr-:\?:/
3 If AN Bab 1 -  |Rewn Wubpen
“Jyros [obt- @ heuk: Lotor
) Mm-ng
5. 12V) 2019 _ (o |Vofter pusteka t
/G Bob T o Jurnal Lwor N(qtn
ol £ l rotg | AT furmner
7 i ut’s—“l“'i\}tw
(5] 2009 [Dibirgen | o Teis
/l ¢ -larmg dan \ideg=—"
5 e
w8 | Buabmgen | Beaay,
(‘g p ,w?ng \Jideo
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3
i8.
19
20.
Indralaya. 2020
Mengetahui

Koordinator Program Studi Pendidikan Fisiks, Pembimbing 1

% e

Dr, Ketang Wiyono, S.Pd.. M.Pd.
NIP. 19790522200501 1005

Dr.

Ketang Wiyono. S.Pd.. M.Pd.

NIP. 197905222005011005
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Septania Pratiwi

NIM : 06111281621020

Program Studi : Pendidikan Fisika

Jurusan : Pendidikan MIPA

Judul Skripsi : Pengembangan E-Learning Fisika Materi Hukum

Newton Untuk Mengembangkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Sckoluh Menengah Atas

Pembimbing | : Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd.

Pembimbing 11 : Drx. Zulberman, M.Pd.

No | Tanggal | Pokok Bahasan Komentar 'c-;l-rlufa' -
© g s

e Mt ~~=

i %‘22“'1’-'"3 B o

I ey s R e

~s. s-/9 0l9 u\:c WST::T v{};
B AW
T e < 7
= 1—(20030 :::rmk

K

9. |25 / 2020 Bvmboivoesn
A AnoptlS swa
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indralaya, 2020
Mengetahui

Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika,  Pembimbing 11

% L
—
Dr. Ketang Wiyono, >.1°a., M.ra. Drs. Zulherman, M.Pd.
NIP, 19790522200501 1005 NIP. 195607 121985031005
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PENGEMBANGAN E-LEARNING FISIKA MATERI HUKUM
NEWTON UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

SKRIPSI
Oleh
Septania Pratiwi
NIM: 06111281621020
Program Studi Pendidikan Fisika
Disetujui untuk diajukan dalam uvjian akhir Program Sarjana
Pembimbing 1, Pembimbing 2,

— “

Dr. Ketang Wiyvono, S.Pd., M.Pd. Drs. Zulherman, M.Pd.
NIP. 19790522200501 1005 NIP, 195607121985031005

Mengetahui,
Ketua Program Studi,

/-—’_

et z

Dr. Ketang Wiyono, S.Pd.M.Pd
NIP. 19790522200501 1005
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LAMPIRAN D

(DOKUMENTASI PENELITIAN)



TAHAP ONE-TO-ONE EVALUATION
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TAHAP SMALLGROUP EVALUATION
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